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ED PSAK 72 merupakan adopsi dari IFRS 15 Revenue from Contracts with
Customers yang berlaku efektif 1 Januari 2018.

Tanggapan akan sangat berguna jika memaparkan permasalahan secara jelas dan
alternatif saran yang didukung dengan alasan. ED PSAK 72 ini disebarluaskan
dalam bentuk buku, sisipan dokumen dalam majalah Akuntan Indonesia, dan
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PERMINTAAN TANGGAPAN

Penerbitan ED PSAK 72: Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan bertujuan
untuk meminta tanggapan atas seluruh pengaturan dan paragraf dalam ED PSAK
72: Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan tersebut.

Untuk memberikan panduan dalam memberikan tanggapan, berikut ini hal yang
diharapkan masukannya:

PENGAKUAN
1. Mengidentifikasi Kontrak (Paragraf 09-16)

Entitas mencatat kontrak dengan pelanggan dalam ruang lingkup
Pernyataan ini hanya jika seluruh kriteria berikut terpenuhi:

(2)

(b)
(c)
(d)

(e)

para pihak dalam kontrak telah menyetujui kontrak (secara
tertulis, lisan atau sesuai dengan praktik bisnis pada umumnya)
dan berkomitmen untuk melaksanakan kewajiban mereka masing-
masing;

entitas dapat mengidentifikasi hak setiap pihak mengenai barang
atau jasa yang akan dialihkan;

entitas dapat mengidentifikasi jangka waktu pembayaran barang
atau jasa yang akan dialihkan;

kontrak memiliki substansi komersial (yaitu risiko, waktu, atau
jumlah arus kas masa depan entitas diperkirakan berubah sebagai
akibat dari kontrak); dan

kemungkinan besar (probable) entitas akan menagih imbalan
yang akan menjadi haknya dalam pertukaran barang atau jasa
yang akan dialihkan ke pelanggan. Dalam mengevaluasi apakah
kolektibilitas dari jumlah imbalan kemungkinan besar terjadi,
entitas hanya mempertimbangkan kemampuan dan intensi
pelanggan untuk membayar jumlah imbalan ketika jatuh tempo.
Jumlah imbalan yang akan menjadi hak entitas mungkin lebih
kecil dari jumlah yang tercatat dalam kontrak jika imbalan
bersifat variabel karena entitas dapat menawarkan suatu konsesi
harga kepada pelanggan (lihat paragraf 52).

Apakah Anda setuju dengan kriteria pengakuan pendapatan yang

diusulkan dalam ED PSAK 72 ini?
Jika tidak, apa alasan Anda?
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Ketika kontrak dengan pelanggan tidak memenuhi kriteria dalam
paragraf 09 dan entitas menerima imbalan dari pelanggan, maka entitas
mengakui imbalan yang diterima sebagai pendapatan hanya ketika salah
satu peristiwa berikut terjadi:

(a) entitas tidak memiliki sisa kewajiban untuk mengalihkan barang
atau jasa kepada pelanggan dan seluruh, atau secara substansial
seluruh, imbalan yang dijanjikan pelanggan telah diterima entitas
dan tidak dapat dikembalikan; atau

(b)  kontrak telah diakhiri dan imbalan yang diterima dari pelanggan
tidak dapat dikembalikan.

Apakah Anda setuju dengan kriteria pengakuan pendapatan yang
diusulkan dalam ED PSAK 72 ini apabila kriteria dalam
parangraf 09 tidak terpenuhi?

Jika tidak, apa alasan Anda?

2. Kombinasi Kontrak (Paragraf 17)

Entitas mengombinasikan dua atau lebih kontrak yang disepakati pada

waktu yang sama atau berdekatan dengan pelanggan yang sama (atau

pihak berelasi dari pelanggan) dan mencatat kontrak tersebut sebagai

kontrak tunggal jika satu atau lebih kriteria berikut terpenuhi:

(a) kontrak yang dinegosiasikan sebagai suatu paket dengan tujuan
komersial tunggal;

(b)  jumlah imbalan yang dibayarkan dalam satu kontrak bergantung
pada harga atau pelaksanaan dari kontrak lain; atau

(c) barang atau jasa yang dijanjikan dalam kontrak (atau beberapa
barang atau jasa yang dijanjikan dalam setiap kontrak) sebagai
kewajiban pelaksanaan tunggal sesuai dengan paragraf 22-30.

Apakah Anda setuju dengan kriteria yang harus dipenuhi dalam
prinsip kombinasi kontrak sebagai kontrak tunggal yang
diusulkan dalam ED PSAK 72?

Jika tidak, apa alasan Anda?
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3. Modifikasi Kontrak (Paragraf 18-21)

Entitas mencatat modifikasi kontrak sebagai kontrak terpisah jika
terdapat kedua kondisi berikut ada:

(a) ruang lingkup kontrak meningkat karena penambahan barang atau
jasa yang dijanjikan bersifat dapat dibedakan (distinct) (sesuai
dengan paragraf 26-30); dan

(b)  harga kontrak meningkat oleh sejumlah imbalan yang
mencerminkan harga jual berdiri sendiri (stand-alone selling
prices) entitas atas penambahan barang atau jasa yang dijanjikan
dan penyesuaian yang tepat terhadap harga yang mencerminkan
keadaan kontrak tertentu. Sebagai contoh, entitas dapat
menyesuaikan harga jual berdiri sendiri dari tambahan barang
atau jasa untuk diskon yang diterima pelanggan, karena entitas
tidak perlu menanggung biaya terkait-penjualan yang akan terjadi
ketika menjual barang atau jasa serupa kepada pelanggan baru.

Apakah Anda setuju dengan kriteria yang harus dipenuhi untuk
mencatat modifikasi kontrak sebagai kontrak terpisah

dalam ED PSAK 72 ini?
Jika tidak, apa alasan Anda?

4. Mengidentifikasi Kewajiban Pelaksanaan (Paragraf 22-30)

Pada awal kontrak, entitas menilai barang atau jasa yang dijanjikan

dalam kontrak dengan pelanggan dan mengidentifikasi sebagai

kewajiban pelaksanaan setiap janji untuk mengalihkan kepada pelanggan

baik:

(a) suatu barang atau jasa (atau sepaket barang atau jasa) yang
bersifat dapat dibedakan; atau

(b) serangkaian barang atau jasa yang bersifat dapat dibedakan yang
secara substansial sama dan memiliki pola pengalihan yang sama
kepada pelanggan (lihat paragraf 23).

Apakah Anda setuju dengan pengaturan mengenai identifikasi
kewajiban pelaksanaan dalam ED PSAK 72 ini?

Jika tidak, apa alasan Anda?
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Barang Atau Jasa Bersifat Dapat Dibedakan

Barang atau jasa yang dijanjikan kepada pelanggan bersifat dapat

dibedakan jika kedua kriteria berikut terpenuhi:

(a) pelanggan memperoleh manfaat dari barang atau jasa baik barang
atau jasa itu sendiri atau bersama dengan sumber daya lain yang
siap tersedia kepada pelanggan (yaitu barang atau jasa yang
bersifat dapat dibedakan); dan

(b)  janji entitas untuk mengalihkan barang atau jasa kepada
pelanggan dapat diidentifikasi secara terpisah dari janji lain dalam
kontrak (yaitu janji untuk mengalihkan barang atau jasa yang
bersifat dapat dibedakan dalam konteks kontrak tersebut).

Jika barang atau jasa yang dijanjikan bersifat tidak dapat dibedakan,
entitas mengombinasikan barang atau jasa dengan barang atau jasa lain
yang dijanjikan sampai entitas mengidentifikasi sepaket barang atau jasa
tersebut bersifat dapat dibedakan.

Apakah Anda setuju dengan Kriteria atas barang atau jasa yang
berbeda dalam ED PSAK 72 ini?

Jika tidak, apa alasan Anda?

5. Penyelesaian Kewajiban Pelaksanaan (Paragraf 31-45)
Entitas mengakui pendapatan ketika (atau selama) entitas menyelesaikan
kewajiban pelaksanaan dengan mengalihkan barang atau jasa yang
dijanjikan (yaitu aset) kepada pelanggan. Aset dialihkan ketika (atau
selama) pelanggan memperoleh pengendalian atas aset.

Apakah Anda setuju dengan prinsip pengakuan pendapatan
dalam ED PSAK 72 ini?
Jika tidak, apa alasan Anda?

Pada awal kontrak entitas menentukan apakah entitas menyelesaikan
kewajiban pelaksanaan sepanjang waktu (sesuai dengan paragraf 35-37)
atau menyelesaikan kewajiban pelaksanaan pada suatu waktu tertentu
(sesuai dengan paragraf 38).
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Kewajiban Pelaksanaan yang Diselesaikan Sepanjang Waktu
(Performance Obligation Over Time)

Entitas mengalihkan pengendalian barang atau jasa sepanjang waktu dan,
oleh karena itu, menyelesaikan kewajiban pelaksanaan dan mengakui
pendapatan sepanjang waktu, jika satu dari kriteria berikut terpenuhi:

(a) pelanggan secara simultan menerima dan mengonsumsi manfaat
yang disediakan oleh kinerja entitas saat entitas melaksanakan
kewajiban pelaksanaannya tersebut (lihat paragraf PP03-PP04);

(b) kinerja entitas menciptakan atau meningkatkan aset (sebagai
contoh, pekerjaan dalam proses) yang dikendalikan pelanggan
sebagai aset yang diciptakan atau ditingkatkan (lihat paragraf
PPO05); atau

(©) kinerja entitas tidak menciptakan suatu aset dengan penggunaan
alternatif terhadap entitas (lihat paragraf 36) dan entitas memiliki
hak yang dapat dipaksakan untuk pembayaran kinerja yang
diselesaikan sampai suatu tanggal tertentu (lihat paragraf 37)

Apakah Anda setuju dengan kriteria pengakuan pendapatan
sepanjang waktu dalam ED PSAK 72 ini?
Jika tidak, apa alasan Anda?

Kewajiban Pelaksanaan yang Diselesaikan Pada Waktu Tertentu
(Performance Obligation At a Point In Time)

Jika kewajiban pelaksanaan tidak diselesaikan sepanjang waktu sesuai
dengan paragraf 35-37, maka entitas menyelesaikan kewajiban
pelaksanaan pada waktu tertentu. Untuk menentukan waktu tertentu
dimana pelanggan memperoleh pengendalian atas aset yang dijanjikan
dan  entitas menyelesaikan  kewajiban  pelaksanaan, entitas
mempertimbangkan persyaratan pengendalian dalam paragraf 31-34.

Apakah Anda setuju dengan pendekatan pengakuan pendapatan
pada waktu tertentu dalam ED PSAK 72 ini?
Jika tidak, apa alasan Anda?

Sebagai tambahan, entitas mempertimbangkan indikator pengalihan

pengendalian, yang mencakup, tetapi tidak terbatas pada, hal berikut:

(a) Entitas memiliki hak kini atas pembayaran aset

(b)  Pelanggan memiliki memiliki hak kepemilikan legal atas aset

(c) Entitas telah mengalihkan kepemilikan fisik atas aset

(d) Pelanggan memiliki risiko dan manfaat signifikan atas
kepemilikan aset

(e) Pelanggan telah menerima aset
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Apakah Anda setuju dengan indikator pengalihan pengendalian
untuk menentukan waktu tertentu dimana pelanggan memperoleh
pengendalian atas aset yang dijanjikan dan entitas menyelesaikan

kewajiban pelaksanaan dalam ED PSAK 72 ini?
Jika tidak, apa alasan Anda? (6d)

PENGUKURAN

6.

Menentukan Harga Transaksi (Paragraf 47-49)

Entitas mempertimbangkan syarat kontrak dan praktik bisnis umum

entitas untuk menentukan harga transaksi. Sifat, waktu, dan jumlah

imbalan yang dijanjikan oleh pelanggan mempengaruhi estimasi harga

transaksi. Ketika menentukan harga transaksi, entitas mempertimbangkan

dampak dari seluruh hal berikut:

(a) imbalan variabel (lihat paragraf 50-55 dan 59);

(b) estimasi pembatas imbalan variabel (lihat paragraf 56-58);

(c) keberadaan komponen pendanaan signifikan dalam kontrak (lihat
paragraf 60-65);

(d) imbalan nonkas (lihat paragraf 66-69); dan

(e) utang imbalan kepada pelanggan (lihat paragraf 70-72).

Apakah Anda setuju entitas mempertimbangkan dampak dari seluruh
hal berikut diatas saat menentukan harga transaksi dalam ED PSAK
72 ini?

Jika tidak, apa alasan Anda?

Mengalokasikan Harga Transaksi terhadap Kewajiban Pelaksanaan
(Paragraf 73-86)

Tujuan ketika mengalokasikan harga transaksi adalah entitas
mengalokasikan harga transaksi terhadap setiap kewajiban pelaksanaan
(atau barang atau jasa bersifat dapat dibedakan) dalam jumlah yang
menggambarkan jumlah imbalan yang diharapkan menjadi hak entitas
dalam pertukaran untuk mengalihkan barang atau jasa yang dijanjikan
kepada pelanggan.

Untuk memenuhi tujuan alokasi, entitas mengalokasikan harga transaksi
terhadap setiap kewajiban pelaksanaan yang diidentifikasi dalam kontrak
dengan dasar harga jual berdiri sendiri relatif (relative stand-alone
selling price) sesuai dengan paragraf 76-80, kecuali diatur khusus dalam
paragraf 81-83 (untuk alokasi diskon) dan paragraf 84-86 (untuk alokasi
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imbalan yang mencakup jumlah variabel).

Apakah Anda setuju bahwa harga transaksi terhadap setiap
kewajiban pelaksanaan yang diidentifikasi dalam kontrak
didasarkan pada harga jual berdiri sendiri relatif (relative stand-
alone selling price) dalam ED PSAK 72 ini?

Jika tidak, apa alasan Anda?

PENYAJIAN

8.

Penyajian (Paragraf 105-109)

Ketika salah satu pihak dalam kontrak telah melaksanakan, entitas
menyajikan kontrak dalam laporan posisi keuangan sebagai aset kontrak
atau liabilitas kontrak, bergantung pada hubungan antara kinerja entitas
dan pembayaran pelanggan. Entitas menyajikan hak tanpa syarat
terhadap imbalan secara terpisah sebagai piutang.

Apakah Anda setuju dengan pengaturan mengenai penyajian
dalam ED PSAK 72 ini?
Jika tidak, apa alasan Anda?

PENGUNGKAPAN

9.

Pengungkapan (Paragraf 110-129)
Tujuan persyaratan pengungkapan adalah agar entitas mengungkapkan
informasi yang cukup yang memungkinkan pengguna laporan keuangan
memahami sifat, jumlah, waktu dan ketidakpastian pendapatan dan arus
kas yang timbul dari kontrak dengan pelanggan. Untuk mencapai tujuan
tersebut, entitas mengungkapkan informasi kualitatif dan kuantitatif
tentang seluruh hal berikut:

(a) kontrak dengan pelanggan (lihat paragraf 113-122);

(b)  pertimbangan signifikan dan perubahan dalam pertimbangan,
dibuat dalam menerapkan Pernyataan ini terhadap kontrak
tersebut (lihat paragraf 123-126); dan

(c) aset yang diakui dari biaya untuk memperoleh atau memenuhi
kontrak dengan pelanggan sesuai dengan paragraf 91 atau 95
(lihat paragraf 127-128).

Apakah Anda setuju dengan pengaturan mengenai pengungkapan
dalam ED PSAK 72 ini?
Jika tidak, apa alasan Anda?
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TANGGAL EFEKTIF DAN KETENTUAN TRANSISI

10. Tanggal Efektif (Paragraf C01)
Entitas menerapkan Pernyataan ini untuk periode tahun buku yang
dimulai pada atau setelah 1 Januari 2019. Penerapan dini diperkenankan.
Jika entitas menerapkan Pernyataan ini lebih dini, maka entitas
mengungkapkan fakta tersebut.
Apakah Anda setuju dengan tanggal efektif
dalam ED PSAK 72 ini?
Jika tidak, apa alasan Anda?
11. Ketentuan Transisi (Paragraf C02-C08)
Entitas menerapkan Pernyataan ini menggunakan satu dari dua metode
berikut:
(a) secara retrospektif untuk setiap periode pelaporan sajian
sebelumnya sesuai dengan PSAK 25: Kebijakan Akuntansi,
Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan tunduk pada
panduan (expedients) dalam paragraf C0S; atau
(b)  secara retrospektif dengan dampak kumulatif atas penerapan
secara awal Pernyataan ini diakui pada tanggal penerapan awal
sesuai dengan paragraf C07-CO08.
Apakah Anda setuju dengan ketentuan transisi
dalam ED PSAK 72 ini?
Jika tidak, apa alasan Anda?
LAIN-LAIN
12. Tanggapan Lain

Apakah Anda memiliki tanggapan atas isu lain
yang terkait dengan ED PSAK 72?
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IKHTISAR RINGKAS

Tujuan ED PSAK 72 adalah untuk menetapkan prinsip yang diterapkan entitas
untuk melaporkan informasi yang berguna kepada pengguna laporan keuangan
tentang sifat, jumlah, waktu, dan ketidakpastian pendapatan dan arus kas yang
timbul dari kontrak dengan pelanggan. Pendapatan (revenue) dalam ED PSAK 72
diterjemahkan sebagai penghasilan yang timbul selama proses aktivitas normal
entitas.

ED PSAK 72 akan menggantikan seluruh standar yang terkait dengan pengakuan
pendapatan yang ada saat ini, yaitu PSAK 23: Pendapatan PSAK 34: Kontrak
Konstruksi, ISAK 10: Program Loyalitas Pelanggan, ISAK 21: Perjanjian
Konstruksi Real Estat, ISAK 27: Pengalihan Aset Dari Pelanggan, dan PSAK 44:
Akuntansi Aktivitas Pengembangan Real Estate.

Untuk dapat menentukan pengakuan pendapatan, Pernyataan ini mensyaratkan
entitas untuk melakukan analisa transaksi berdasarkan kontrak terlebih dahulu,
yang terdiri dari 5 (lima) tahapan berikut:

a. Mengidentifikasi kontrak dengan pelanggan ;

Mengindentifikasi kewajiban pelaksanaan;

Menentukan harga transaksi;

Mengalokasikan harga transaksi terhadap kewajiban pelaksanaan;
Mengakui pendapatan ketika (pada saat) entitas telah menyelesaikan
kewajiban pelaksanaan.

o a0 o
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PERBEDAAN DENGAN IFRSs

ED PSAK 72: Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan mengadopsi IFRS 15
Revenue from Contracts with Customers efektif per 1 Januari 2018 kecuali:

l. IFRS 15 paragraf 05(a) tentang leases tidak diadopsi, karena IFRS 16
Leases belum diadopsi.
2. IFRS 15 paragraf 97 menambahkan hak penggunaan aset (right-of-use

assets) dalam contoh alokasi biaya yang berkaitan secara langsung
dengan kontrak atau untuk aktivitas kontrak tidak diadopsi, karena IFRS
16 Leases belum diadopsi.

3. IFRS 15 paragraf B66(a) dan 70 menambahkan pengecualian bagi entitas
yang memiliki opsi beli atau opsi jual untuk mencatat kontrak sesuai
dengan IFRS 16 atas kontrak yang merupakan bagian dari transaksi
penjualan dan sewa-balik , karena IFRS 16 Leases belum diadopsi.

4. IFRS 15 paragraf C01 tentang tanggal efektif.

5. IFRS 15 paragraf CO1A tentang tanggal efektif tidak diadopsi karena IFRS 16
Leases belum diadopsi.

6. IFRS 15 paragraf CO1B dan CO8A tentang tanggal efektif dan ketentuan transisi

tidak diadopsi karena tidak relevan. Adopsi IFRS 15 menjadi PSAK 72 telah
menggunakan IFRS 15 yang telah mengakomodir amandemen tersebut, kecuali
pengaturan yang terkait IFRS 16 tidak diadopsi karena IFRS 16 Leases belum
diadopsi.

7. IFRS 15 paragraf C10 tentang penarikan pernyataan SIC 31 Revenue—

Barter Transactions Involving Advertising Services tidak diadopsi karena
tidak relevan.
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EKSPOSURE DRAFT
PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN 72

PENDAPATAN DARI KONTRAK DENGAN PELANGGAN

Eksposure draft (ED) Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 72:
Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan terdiri dari paragraf
01-129 dan Lampiran A, B, dan C. ED PSAK 72 dilengkapi dengan
Contoh llustratif yang bukan merupakan bagian dari ED PSAK 72.
Seluruh paragraf dalam Pernyataan ini memiliki kekuatan
mengatur yang sama. Paragraf yang dicetak dengan huruf tebal dan
miring mengatur prinsip-prinsip utama. ED PSAK 72 harus dibaca
dalam konteks tujuan pengaturan dan Kerangka Dasar Penyusunan
dan Penyajian Laporan Keuangan. PSAK 25: Kebijakan Akuntansi,
Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan memberikan dasar
memilih dan menerapkan kebijakan akuntansi ketika tidak ada
panduan yang eksplisit. Pernyataan ini tidak wajib diterapkan untuk
unsur-unsur yang tidak material.

PENDAHULUAN
Tujuan

Tujuan Pernyataan ini adalah untuk menetapkan prinsip yang
diterapkan entitas untuk melaporkan informasi yang berguna
kepada pengguna laporan keuangan tentang sifat, jumlah, waktu,
dan ketidakpastian pendapatan dan arus kas yang timbul dari
kontrak dengan pelanggan.

Pencapaian Tujuan

Untuk mencapai tujuan dalam paragraf 01, prinsip utama Pernyataan
ini adalah bahwa entitas mengakui pendapatan untuk menggambarkan
pengalihan barang atau jasa yang dijanjikan kepada pelanggan dalam
jumlah yang mencerminkan imbalan yang diperkirakan menjadi hak
entitas dalam pertukaran dengan barang atau jasa tersebut.

Entitas mempertimbangkan syarat kontrak serta seluruh fakta dan
keadaan yang relevan ketika menerapkan Pernyataan ini. Entitas
menerapkan Pernyataan ini, termasuk penggunaan panduan praktis,
secara konsisten terhadap kontrak dengan karakteristik dan keadaan
yang serupa.

Pernyataan ini mengatur akuntansi untuk kontrak individual dengan
pelanggan. Akan tetapi, sebagai panduan praktis, entitas dapat
menerapkan Pernyataan ini terhadap portofolio dari kontrak (atau
kewajiban pelaksanaan) dengan karakteristik serupa jika entitas secara
rasional memperkirakan bahwa dampak pada laporan keuangan dari
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05.

06.

07.

menerapkan Pernyatan ini terhadap portofolio tidak akan berbeda
secara material dari menerapkan Pernyataan ini terhadap kontrak (atau
kewajiban pelaksanaan) individual dalam portofolio tersebut. Ketika
mencatat untuk suatu portofolio, entitas menggunakan estimasi dan
asumsi yang mencerminkan ukuran dan komposisi atas portofolio
tersebut.

Ruang Lingkup

Entitas menerapkan Pernyataan ini untuk seluruh kontrak dengan

pelanggan, kecuali hal berikut:

(a) kontrak sewa dalam ruang lingkup PSAK 30 Sewa,;

(b) kontrak asuransi dalam ruang lingkup PSAK 62 Kontrak
Asuransi;

(c) instrumen keuangan dan hak atau kewajiban kontraktual lain
dalam ruang lingkup ED PSAK 71: Instrumen Keuangan, PSAK
65: Laporan Keuangan Konsolidasian, PSAK 66: Pengaturan
Bersama, PSAK 4: Laporan Keuangan Tersendiri dan PSAK 15
Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama; dan

(d) pertukaran nonmoneter antara entitas dalam lini bisnis yang
sama untuk memfasilitasi penjualan kepada pelanggan atau
pelanggan potensial. Sebagai contoh, Pernyataan ini tidak
diterapkan untuk kontrak antara dua perusahaan minyak yang
setuju menukarkan minyak untuk memenuhi permintaan dari
pelanggan mereka dalam lokasi tertentu yang berbeda secara
tepat waktu.

Entitas menerapkan Pernyataan ini terhadap kontrak (selain kontrak
yang tercantum dalam paragraf 05) hanya jika pihak lawan kontrak
adalah pelanggan. Pelanggan adalah pihak yang memiliki kontrak
dengan entitas untuk memperoleh barang atau jasa yang merupakan
output dari aktivitas normal entitas untukdipertukarkan dengan
imbalan. Pihak lawan kontrak bukanlah pelanggan jika, sebagai
contoh, pihak lawan kontrak memiliki kontrak dengan entitas untuk
berpartisipasi dalam aktivitas atau proses di mana para pihak dalam
kontrak berbagi risiko dan manfaat yang dihasilkan dari aktivitas atau
proses (seperti mengembangkan aset dalam suatu pengaturan
kolaborasi) daripada untuk memperoleh output dari aktivitas normal
entitas.

Suatu kontrak dengan pelanggan dimungkinkan sebagian masuk
dalam ruang lingkup Pernyataan ini dan sebagian dalam ruang lingkup
Pernyataan lain yang dijabarkan dalam paragraf 05.

(a) Jika Pernyataan lain mengatur bagaimana memisahkan dan/atau
pada awalnya mengukur satu atau lebih bagian dari kontrak,
maka entitas pertama kali menerapkan pemisahan dan/atau
persyaratan pengukuran dalam Pernyataan tersebut. Entitas
mengecualikan dari harga transaksi jumlah bagian dari kontrak
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yang pada awalnya diukur sesuai dengan Pernyataan lain dan
menerapkan paragraf 73-86 untuk mengalokasikan jumlah harga
transaksi yang tersisa (jika ada) untuk masing-masing kewajiban
pelaksanaan dalam ruang lingkup Pernyataan ini dan terhadap
bagian lain dari kontrak yang diidentifikasi oleh paragraf 7(b).

(b) Jika Pernyataan lain tidak mengatur bagaimana memisahkan
dan/ atau pada awalnya mengukur satu atau lebih bagian dari
kontrak, maka entitas menerapkan Pernyataan ini untuk
memisahkan dan/ atau pada awalnya mengukur bagian dari
kontrak.

08. Pernyataan ini mengatur akuntansi untuk biaya inkremental atas
perolehan kontrak dengan pelanggan dan biaya yang terjadi untuk
memenuhi kontrak dengan pelanggan jika biaya tersebut tidak
termasuk dalam ruang lingkup Pernyataan lain (lihat paragraf 91-104).
Entitas menerapkan paragraf tersebut hanya untuk biaya yang terjadi
terkait kontrak dengan pelanggan (atau bagian dari kontrak) yang
termasuk dalam ruang lingkup Pernyataan ini.

PENGAKUAN
Mengidentifikasi Kontrak

09. Entitas mencatat kontrak dengan pelanggan dalam ruang lingkup

Pernyataan ini hanya jika seluruh kriteria berikut terpenuhi:

(@) para pihak dalam kontrak telah menyetujui kontrak (secara
tertulis, lisan atau sesuai dengan praktik bisnis pada
umumnya) dan berkomitmen untuk melaksanakan kewajiban
mereka masing-masing;

(b) -~ entitas dapat mengidentifikasi hak setiap pihak mengenai
barang atau jasa yang akan dialihkan;

(c) entitas dapat mengidentifikasi jangka waktu pembayaran
barang atau jasa yang akan dialihkan;

(d) kontrak memiliki substansi komersial (yaitu risiko, waktu,
atau jumlah arus kas masa depan entitas diperkirakan
berubah sebagai akibat dari kontrak); dan

(e) kemungkinan besar (probable) entitas akan menagih imbalan
yang akan menjadi haknya dalam pertukaran barang atau
jasa yang akan dialihkan ke pelanggan. Dalam mengevaluasi
apakah kolektibilitas dari jumlah imbalan kemungkinan besar
terjadi, entitas hanya mempertimbangkan kemampuan dan
intensi pelanggan untuk membayar jumlah imbalan ketika
jatuh tempo. Jumlah imbalan yang akan menjadi hak entitas
mungkin lebih kecil dari jumlah yang tercatat dalam kontrak
jika imbalan bersifat variabel karena entitas dapat
menawarkan suatu konsesi harga kepada pelanggan (lihat
paragraf 52).
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12.

13.

14.

Kontrak adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih yang
menciptakan hak dan kewajiban yang dapat dipaksakan. Kemampuan
memaksakan hak dan kewajiban dalam suatu kontrak adalah
permasalahan hukum. Kontrak dapat tertulis, lisan, atau tersirat dalam
praktik bisnis umum entitas. Praktik dan proses untuk menetapkan
kontrak dengan pelanggan sangat bervariasi antar yurisdiksi hukum,
industri, dan entitas. Sebagai tambahan, hal tersebut dapat bervariasi
dalam suatu entitas (sebagai contoh, dapat bergantung pada kelas
pelanggan atau sifat dari barang atau jasa yang dijanjikan). Entitas
mempertimbangkan praktik dan proses tersebut dalam menentukan
apakah dan kapan suatu perjanjian dengan pelanggan menciptakan hak
dan kewajiban yang dapat dipaksakan.

Beberapa kontrak dengan pelanggan memiliki durasi yang tidak tetap
dan dapat diakhiri atau dimodifikasi oleh salah satu pihak setiap saat.
Kontrak lainnya dapat secara otomatis diperbarui dengan dasar
periodik sebagaimana diatur dalam kontrak. Entitas menerapkan
Pernyataan ini terhadap durasi kontrak (yaitu periode kontraktual) di
mana para pihak dalam kontrak memililki hak dan kewajiban yang
dapat dipaksakan saat ini.

Untuk tujuan penerapan Pernyataan ini, tidak terdapat suatu kontrak ,

jika setiap pihak dalam kontrak memiliki hak yang dapat dipaksakan

secara sepihak untuk mengakhiri kontrak takterlaksana penuh (wholly

unperformed contract) tanpa adanya kompensasi kepada pihak lain.

Sebuah kontrak tak terlaksana penuh jika kedua kriteria berikut

terpenubhi:

(a) entitas belum mengalihkan barang atau jasa yang dijanjikan
kepada pelanggan; dan

(b) -~ entitas belum menerima, dan belum berhak menerima, imbalan
apapun dalam pertukaran dengan barang atau jasa yang
dijanjikan.

Jika kontrak dengan pelanggan memenuhi kriteria dalam paragraf 09
pada awal kontrak, maka entitas tidak menilai kembali kriteria tersebut
kecuali terdapat indikasi perubahan yang signifikan dalam fakta dan
keadaan. Sebagai contoh, jika kemampuan pelanggan untuk
membayar imbalan menurun secara signifikan, maka entitas akan
menilai kembali apakah kemungkinan besar entitas akan menagih
imbalan yang akan menjadi hak entitas dalam pertukaran dengan sisa
barang atau jasa yang akan dialihkan kepada pelanggan.

Jika kontrak dengan pelanggan tidak memenuhi kriteria dalam
paragraf 09, maka entitas melanjutkan menilai kontrak untuk
menentukan apakah kriteria dalam paragraf 09 selanjutnya dapat
terpenuhi.
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Ketika kontrak dengan pelanggan tidak memenuhi kriteria dalam

paragraf 09 dan entitas menerima imbalan dari pelanggan, maka

entitas mengakui imbalan yang diterima sebagai pendapatan hanya
ketika salah satu peristiwa berikut terjadi:

(a) entitas tidak memiliki sisa kewajiban untuk mengalihkan barang
atau jasa kepada pelanggan dan seluruh, atau secara substansial
seluruh, imbalan yang dijanjikan pelanggan telah diterima
entitas dan tidak dapat dikembalikan; atau

(b) kontrak telah diakhiri dan imbalan yang diterima dari pelanggan
tidak dapat dikembalikan.

Entitas mengakui imbalan yang diterima dari pelanggan sebagai
liabilitas sampai salah satu dari peristiwa dalam paragraf 15 terjadi
atau sampai kriteria dalam paragraf 09 selanjutnya terpenuhi (lihat
paragraf 14). Bergantung pada fakta dan keadaan yang terkait dengan
kontrak, liabilitas yang diakui mencerminkan kewajiban entitas untuk
mengalihkan barang atau jasa di masa depan atau mengembalikan
imbalan yang diterima. Dalam kedua kasus tersebut, liabilitas diukur
pada jumlah imbalan yang diterima dari pelanggan.

Kombinasi Kontrak

Entitas mengombinasikan dua atau lebih kontrak yang disepakati pada

waktu yang sama atau berdekatan dengan pelanggan yang sama (atau

pihak berelasi dari pelanggan) dan mencatat kontrak tersebut sebagai

kontrak tunggal jika satu atau lebih kriteria berikut terpenuhi:

(a) kontrak dinegosiasikan sebagai satu paket dengan tujuan
komersial tunggal;

(b)  jumlah imbalan yang dibayarkan dalam satu kontrak bergantung
pada harga atau pelaksanaan dari kontrak lain; atau

(c) - barang atau jasa yang dijanjikan dalam kontrak (atau beberapa
barang atau jasa yang dijanjikan dalam setiap kontrak)
merupakan kewajiban pelaksanaan tunggal sesuai dengan
paragraf 22-30.

Modifikasi Kontrak

Modifikasi kontrak adalah perubahan dalam ruang lingkup atau harga
kontrak (atau keduanya) yang disetujui oleh para pihak dalam kontrak.
Dalam beberapa industri dan yurisdiksi, modifikasi kontrak dapat
dideskripsikan sebagai perubahan, variasi, atau amandemen pesanan.
Modifikasi kontrak terjadi ketika para pihak dalam kontrak menyetujui
modifikasi, baik yang menciptakan ketentuan baru atau mengubah
ketentuan yang sudah ada atas hak dan kewajiban yang dapat
dipaksakan oleh para pihak dalam kontrak. Modifikasi kontrak dapat
disetujui dalam perjanjian tertulis, lisan, atau tersirat dalam praktik
bisnis umum. Jika pihak kontrak belum menyetujui modifikasi
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20.

21.

kontrak, maka entitas melanjutkan menerapkan Pernyataan ini
terhadap kontrak yang sudah ada sampai modifikasi kontrak disetujui.

Modifikasi kontrak dapat terjadi meskipun para pihak dalam kontrak
memiliki perselisihan tentang ruang lingkup atau harga modifikasi
(atau keduanya) atau para pihak telah menyetujui perubahan ruang
lingkup kontrak tetapi belum menentukan perubahan terkait dengan
harga. Dalam menentukan apakah hak dan kewajiban yang diciptakan
atau diubah oleh modifikasi bersifat dapat dipaksakan, entitas
mempertimbangkan seluruh fakta dan keadaan yang relevan, termasuk
syarat kontrak dan bukti lain. Jika para pihak dalam kontrak telah
menyetujui perubahan ruang lingkup kontrak tetapi belum
menentukan perubahan terkait dengan harga, maka entitas
mengestimasi perubahan atas harga transaksi yang timbul dari
modifikasi sesuai dengan paragraf 50-54 dalam mengestimasi imbalan
variabel dan paragraf 56-58 dalam membatasi estimasi atas imbalan
variabel.

Entitas mencatat modifikasi kontrak sebagai kontrak terpisah jika

terdapat kedua kondisi berikut:

(a) ruang lingkup kontrak meningkat karena penambahan barang
atau jasa yang dijanjikan bersifat dapat dibedakan (distinct)
(sesuai dengan paragraf 26-30); dan

(b) harga kontrak meningkat oleh sejumlah imbalan yang
mencerminkan harga jual berdiri sendiri (stand-alone selling
prices) entitas atas penambahan barang atau jasa yang dijanjikan
dan penyesuaian yang tepat terhadap harga yang mencerminkan
keadaan kontrak tertentu. Sebagai contoh, entitas dapat
menyesuaikan harga jual berdiri sendiri dari tambahan barang
atau jasa untuk diskon yang diterima pelanggan, karena entitas
tidak perlu menanggung biaya terkait-penjualan yang akan
terjadi ketika menjual barang atau jasa serupa kepada pelanggan
baru.

Jika modifikasi kontrak tidak dicatat sebagai kontrak terpisah sesuai

dengan paragraf 20, maka entitas mencatat barang atau jasa yang

dijanjikan yang belum dialihkan pada tanggal modifikasi kontrak

(yaitu sisa barang atau jasa yang dijanjikan) dengan cara manapun di

bawah ini yang dapat diterapkan:

(a) Entitas mencatat modifikasi kontrak seolah-olah modifikasi
kontrak tersebut merupakan penghentian kontrak yang ada dan
menciptakan kontrak baru, jika sisa barang atau jasa bersifat
dapat dibedakan dari barang atau jasa yang dialihkan pada atau
sebelum tanggal modifikasi kontrak. Jumlah imbalan yang
dialokasikan pada sisa kewajiban pelaksanaan (atau pada sisa
barang atau jasa yang bersifat dapat dibedakan dalam kewajiban
pelaksanaan tunggal yang diidentifikasikan sesuai dengan
paragraf 22(b)) adalah jumlah dari:
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23.

(b)

(©)

(i) imbalan yang dijanjikan oleh pelanggan (termasuk jumlah
yang telah diterima dari pelanggan) yang tercakup dalam
estimasi harga transaksi dan yang belum diakui sebagai
pendapatan; dan

(i) 1imbalan yang dijanjikan sebagai bagian dari modifikasi
kontrak.

Entitas mencatat modifikasi kontrak seolah-olah modifikasi
kontrak tersebut merupakan bagian dari kontrak yang ada jika
sisa barang atau jasa tidak bersifat dapat dibedakan dan, oleh
karena itu, menjadi bagian dari kewajiban pelaksanaan tunggal
yang dipenuhi sebagiannya pada tanggal modifikasi kontrak.
Dampak modifikasi kontrak pada harga transaksi, dan pada
ukuran entitas atas kemajuan terhadap penyelesaian kewajiban
pelaksanaan yang selesai, diakui sebagai penyesuaian terhadap
pendapatan (baik sebagai peningkat atau pengurang pendapatan)
pada tanggal modifikasi kontrak (yaitu penyesuaian terhadap
pendapatan dibuat dengan dasar catch-up kumulatif).

Jika sisa barang atau jasa merupakan kombinasi dari item (a) dan

(b), maka entitas mencatat dampak modifikasi atas kewajiban

pelaksanaan yang tidak terpenuhi (termasuk yang tidak

terpenuhi secara sebagian) dalam kontrak modifikasian secara
konsisten dengan tujuan paragraf ini.

Mengidentifikasi Kewajiban Pelaksanaan

Pada awal kontrak, entitas menilai barang atau jasa yang dijanjikan
dalam kontrak dengan pelanggan dan mengidentifikasi sebagai
kewajiban pelaksanaan setiap janji untuk mengalihkan kepada
pelanggan baik:

(@)
()

suatu barang atau jasa (atau sepaket barang atau jasa) yang
bersifat dapat dibedakan; atau

serangkaian barang atau jasa yang bersifat dapat dibedakan
yang secara substansial sama dan memiliki pola pengalihan
yang sama kepada pelanggan (lihat paragraf 23).

Serangkaian barang atau jasa memiliki pola pengalihan yang sama
kepada pelanggan jika kedua kriteria berikut terpenuhi:

(a)

(b)

setiap barang atau jasa yang bersifat dapat dibedakan dalam
suatu rangkaian di mana entitas berjanji untuk mengalihkan
kepada pelanggan akan memenuhi kriteria dalam paragraf 35
sebagai kewajiban pelaksanaan yang diselesaikan sepanjang
waktu; dan

sesuai dengan paragraf 39-40, metode yang sama akan
digunakan untuk mengukur kemajuan entitas terhadap
terpenuhinya penyelesaian kewajiban pelaksanaan untuk
mengalihkan setiap barang atau jasa yang bersifat dapat
dibedakan dalam suatu rangkaian kepada pelanggan.
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Janji dalam Kontrak dengan Pelanggan

24. Kontrak dengan pelanggan umumnya secara eksplisit menyatakan
barang atau jasa yang dijanjikan oleh entitas untuk dialihkan kepada
pelanggan. Akan tetapi, kewajiban pelaksanaan yang diidentifikasi
dalam kontrak dengan pelanggan tidak terbatas pada barang atau jasa
yang secara eksplisit dinyatakan dalam kontrak. Hal ini karena kontrak
dengan pelanggan dapat juga mencakup janji yang tersirat dalam
praktik bisnis umum entitas, kebijakan yang dipublikasikan atau
pernyataan spesifik jika, pada saat menyepakati kontrak, janji tersebut
menciptakan ekspektasi yang valid dari pelanggan bahwa entitas akan
mengalihkan barang atau jasa kepada pelanggan.

25. Kewajiban pelaksanaan tidak mencakup aktivitas yang entitas harus
lakukan untuk memenuhi kontrak kecuali aktivitas tersebut
mengalihkan barang atau jasa kepada pelanggan. Sebagai contoh,
suatu penyedia jasa perlu melakukan berbagai tugas administratif
untuk menyusun suatu kontrak. Pelaksanaan tugas tersebut tidak
mengalihkan jasa kepada pelanggan ketika tugas dilaksanakan. Oleh
karena itu, aktivitas penyusunan tersebut bukan merupakan kewajiban
pelaksanaan.

Barang atau Jasa Bersifat Dapat Dibedakan

26. Bergantung pada kontrak, barang atau jasa yang dijanjikan dapat
mencakup, tetapi tidak terbatas pada hal berikut:

(a) penjualan barang yang diproduksi oleh entitas (sebagai contoh,
persediaanpabrikan);

(b) penjualan kembali barang yang dibeli oleh entitas (sebagai
contoh, barang dagangan dari pedagang eceran);

(c) - penjualan kembali hak barang dan jasa yang dibeli oleh entitas
(sebagai contoh, sebuah tiket dijual kembali oleh entitas yang
berperan sebagai prinsipal, sebagaimana dideskripsikan dalam
paragraf PP34-PP38);

(d) pelaksanaan tugas yang disepakati secara kontraktual kepada
pelanggan;

(e) penyediaan jasa yang siap tersedia untuk memberikan barang
atau jasa (sebagai contoh, pembaharuan tidak spesifik terhadap
perangkat lunak yang disediakan dengan dasar saat-dan-jika-
tersedia) atau membuat barang atau jasa tersedia kepada
pelanggan untuk digunakan pada saat dan jika pelanggan
memutuskan;

(f) penyediaan jasa pengaturan kepada pihak lain untuk
mengalihkan barang atau jasa kepada pelanggan (sebagai
contoh, berperan sebagai agen dari pihak lain, sebagaimana
dideskripsikan dalam paragraf PP34-PP38);

(g) pemberian hak kepada barang atau jasa yang disediakan di masa
depan yang dapat dijual kembali atau disediakan entitas kepada
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27.

28.

29.

pelanggannya (sebagai contoh, entitas yang menjual produk
kepada pedagang eceran berjanji untuk mengalihkan tambahan
barang atau jasa kepada individu yang membeli produk dari
pedagang eceran);

(h)  konstruksi, manufaktur, atau pengembangan aset atas nama
pelanggan;

(i)  pemberian lisensi (lihat paragraf PP52-PP63); dan

(j) pemberian opsi untuk membeli tambahan barang atau jasa
(ketika opsi tersebut memberikan pelanggan hak yang material,
sebagaimana dideskripsikan dalam paragraf PP39-PP43).

Barang atau jasa yang dijanjikan kepada pelanggan bersifat dapat

dibedakan jika kedua kriteria berikut terpenuhi:

(a) pelanggan memperoleh manfaat dari barang atau jasa baik
barang atau jasa itu sendiri atau bersama dengan sumber daya
lain yang siap tersedia kepada pelanggan (yaitu barang atau jasa
yang bersifat dapat dibedakan); dan

(b) janji entitas untuk mengalihkan barang atau jasa kepada
pelanggan dapat diidentifikasi secara terpisah dari janji lain
dalam kontrak (yaitu janji untuk mengalihkan barang atau jasa
yang bersifat dapat dibedakan dalam konteks kontrak tersebut).

Pelanggan memperoleh manfaat dari barang atau jasa sesuai dengan
paragraf 27(a) jika barang atau jasa dapat digunakan, dikonsumsi,
dijual untuk jumlah yang lebih besar dari nilai sisa atau sebaliknya
dimiliki dalam suatu cara yang menghasilkan manfaat ekonomik.
Untuk beberapa barang atau jasa, pelanggan mungkin dapat
memperoleh manfaat dari barang atau jasa itu sendiri. Untuk barang
atau jasa lain, pelanggan mungkin dapat memperoleh manfaat dari
barang atau jasa hanya yang berkaitan dengan sumber daya siap
tersedia lainnya. Sumber daya siap tersedia merupakan barang atau
jasa yang dijual secara terpisah (oleh entitas atau entitas lain), atau
sumber daya yang telah diperoleh pelanggan dari entitas (termasuk
barang atau jasa yang telah dialihkan entitas kepada pelanggan dalam
kontrak), atau dari transaksi atau peristiwa lain. Berbagai faktor dapat
memberikan bukti bahwa pelanggan memperoleh manfaat dari barang
atau jasa itu sendiri atau yang berkaitan dengan sumber daya siap
tersedia lainnya. Sebagai contoh, fakta bahwa entitas secara reguler
menjual barang atau jasa secara terpisah akan mengindikasikan bahwa
pelanggan memperoleh manfaat dari barang atau jasa itu sendiri atau
sumber daya siap tersedia lainnya.

Dalam menilai apakah janji entitas untuk mengalihkan barang atau jasa
kepada pelanggan dapat diidentifikasi secara terpisah sesuai dengan
paragraf 27(b), tujuannya adalah untuk menentukan apakah sifat
perjanjian, dalam konteks kontrak, adalah untuk mengalihkan setiap
barang atau jasa secara individual atau, sebaliknya, untuk mengalihkan
item kombinasian atau item di mana barang atau jasa yang dijanjikan
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30.

31.

32.

merupakan input. Faktor yang mengindikasikan bahwa dua atau lebih

janji untuk mengalihkan barang atau jasa kepada pelanggan tidak dapat

diidentifikasikan secara terpisah termasuk, tetapi tidak terbatas pada,
hal berikut:

(a) entitas menyediakan jasa yang signifikan dari mengintegrasikan
barang atau jasa dengan barang atau jasa lainnya yang dijanjikan
dalam kontrak menjadi sepaket barang atau jasa yang
merepresentasikan output kombinasian untuk pelanggan yang
sudah berkontrak. Dengan kata lain, entitas menggunakan
barang atau jasa sebagai input untuk memproduksi atau
mengirimkan output kombinasian atau output yang ditetapkan
oleh pelanggan. Output kombinasian mencakup lebih dari satu
fase, elemen atau unit.

(b) satu atau lebih barang atau jasa yang secara signifikan
memodifikasi atau menyesuaikan, atau dimodifikasi atau
disesuaikan secara signifikan oleh, satu atau lebih barang atau
jasa lain yang dijanjikan dalam kontrak.

(c) barang atau jasa memiliki saling ketergantungan yang tinggi,
atau saling keterkaitan yang tinggi. Dengan kata lain, masing-
masing barang atau jasa dipengaruhi secara signifikan oleh satu
atau lebih barang atau jasa lain dalam kontrak. Sebagai contoh,
dalam beberapa kasus, dua atau lebih barang atau jasa
dipengaruhi secara signifikan oleh satu sama lain karena entitas
tidak dapat memenuhi janji untuk mengalihkan masing-masing
barang atau jasa secara independen.

Jika barang atau jasa yang dijanjikan tidak bersifat dapat dibedakan,
entitas mengombinasikan barang atau jasa dengan barang atau jasa lain
yang dijanjikan sampai entitas mengidentifikasi sepaket barang atau
jasa tersebut bersifat dapat dibedakan. Dalam beberapa kasus, hal
tersebut akan mengakibatkan entitas mencatat seluruh barang atau jasa
yang dijanjikan dalam kontrak sebagai kewajiban pelaksanaan
tunggal.

Penyelesaian Kewajiban Pelaksanaan

Entitas mengakui pendapatan ketika (atau selama) entitas
menyelesaikan kewajiban pelaksanaan dengan mengalihkan barang
atau jasa yang dijanjikan (yaitu aset) kepada pelanggan. Aset
dialihkan ketika (atau selama) pelanggan memperoleh
pengendalian atas aset.

Untuk setiap kewajiban pelaksanaan yang diidentifikasi sesuai dengan
paragraf 22-30, entitas menentukan pada awal kontrak apakah entitas
menyelesaikan kewajiban pelaksanaan sepanjang waktu (sesuai
dengan paragraf 35-37) atau menyelesaikan kewajiban pelaksanaan
pada suatu waktu tertentu (sesuai dengan paragraf 38). Jika entitas
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tidak menyelesaikan kewajiban pelaksanaan sepanjang waktu, maka
kewajiban pelaksanaan diselesaikan pada suatu waktu tertentu.

33. Barang atau jasa adalah aset, meskipun hanya sementara, ketika barang
atau jasa tersebut diterima dan digunakan (sebagaimana dalam kasus
jasa). Pengendalian atas aset merujuk pada kemampuan untuk
mengarahkan penggunaan atas, dan memperoleh seluruh sisa manfaat
secara substansial dari, aset. Pengendalian mencakup kemampuan
untuk mencegah entitas lain mengarahkan penggunaan atas, dan
memperoleh manfaat dari, aset. Manfaat atas aset adalah arus kas
potensial (arus masuk atau penghematan arus keluar) yang dapat
diperoleh secara langsung atau tidak langsung dalam berbagai cara,
seperti dengan:

(a) menggunakan aset untuk memproduksi barang = atau
menyediakan jasa (termasuk jasa publik);

(b) menggunakan aset untuk meningkatkan nilai aset lain;

(c) menggunakan aset untuk menyelesaikan liabilitas atau
mengurangi beban;

(d) menjual atau mempertukarkan aset;

(¢) menjaminkan aset untuk perolehan pinjaman; dan

() memiliki aset.

34. Ketika mengevaluasi apakah pelanggan memperoleh pengendalian
atas aset, entitas mempertimbangkan setiap perjanjian untuk membeli
kembali aset tersebut (lihat paragraf PP64-PP76).

Kewajiban Pelaksanaan yang Diselesaikan Sepanjang Waktu

35. Entitas mengalihkan pengendalian barang atau jasa sepanjang waktu
dan, oleh karena itu, menyelesaikan kewajiban pelaksanaan dan
mengakui pendapatan sepanjang waktu, jika satu dari kriteria berikut
terpenuhi:

(a)  pelanggan secara simultan menerima dan mengonsumsi manfaat
yang disediakan oleh kinerja entitas saat entitas melaksanakan
kewajiban pelaksanaannya tersebut (lihat paragraf PP03-PP04);

(b) kinerja entitas menciptakan atau meningkatkan aset (sebagai
contoh, pekerjaan dalam proses) yang dikendalikan pelanggan
selama aset tersebut diciptakan atau ditingkatkan (lihat paragraf
PP05); atau

(c) kinerja entitas tidak menciptakan suatu aset dengan penggunaan
alternatif bagi entitas (lihat paragraf 36) dan entitas memiliki
hak atas pembayaran yang dapat dipaksakan atas kinerja yang
telah diselesaikan sampai saat ini (lihat paragraf 37).

36. Aset yang diciptakan oleh kinerja entitas tidak memiliki penggunaan
alternatif bagi entitas baik jika entitas secara kontraktual dibatasi untuk
mengarahkan dengan segera aset untuk penggunaan lain selama
penciptaan atau peningkatan aset tersebut atau secara praktik dibatasi
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37.

38.

untuk mengarahkan dengan segera aset yang telah selesai untuk
penggunaan lain. Penilaian apakah suatu aset memiliki penggunaan
alternatif bagi entitas dibuat pada awal kontrak. Setelah awal kontrak,
entitas tidak memperbarui penilaian penggunaan alternatif atas aset
kecuali para pihak dalam kontrak menyetujui modifikasi kontrak yang
secara substansi mengubah kewajiban pelaksanaan. Paragraf PP06-
PP08 memberikan pedoman untuk menilai apakah suatu aset memiliki
penggunaan alternatif bagi entitas.

Entitas mempertimbangkan syarat kontrak, seperti halnya setiap
hukum yang berlaku bagi kontrak, ketika mengevaluasi apakah entitas
memiliki hak pembayaran yang dapat dipaksakan atas pelaksanaan
yang telah diselesaikan sampai saat ini sesuai dengan paragraf 35(c).
Hak atas pembayaran pelaksanaan yang telah diselesaikan sampai saat
ini tidak harus dalam jumlah tetap. Akan tetapi, sepanjang durasi
waktu kontrak, entitas berhak atas jumlah yang setidaknya
mengompensasi entitas atas kinerja yang telah diselesaikan sampai
saat ini jika kontrak diakhiri oleh pelanggan atau pihak lain dengan
alasan selain kegagalan entitas untuk melaksanakan hal yang
dijanjikan. Paragraf PP09-PP13 memberikan pedoman untuk menilai
keberadaan dan kemampuan untuk memaksakan hak atas pembayaran
dan apakah hak entitas atas pembayaran akan memberikan hak kepada
entitas untuk menerima pembayaran atas pelaksanaan yang telah
diselesaikan sampai saat ini .

Kewajiban Pelaksanaan yang Diselesaikan Pada Waktu Tertentu

Jika kewajiban pelaksanaan tidak diselesaikan sepanjang waktu sesuai

dengan paragraf 35-37, maka entitas menyelesaikan kewajiban

pelaksanaan pada waktu tertentu. Untuk menentukan waktu tertentu di

mana pelanggan memperoleh pengendalian atas aset yang dijanjikan

dan entitas menyelesaikan kewajiban pelaksanaan, entitas

mempertimbangkan persyaratan pengendalian dalam paragraf 31-34.

Sebagai tambahan, entitas mempertimbangkan indikator pengalihan

pengendalian, yang mencakup, tetapi tidak terbatas pada, hal berikut:

(a) Entitas memiliki hak kini atas pembayaran aset — jika pelanggan
diwajibkan untuk membayar aset saat ini, yang dapat
mengindikasikan bahwa pelanggan telah memperoleh
kemampuan untuk mengarahkan penggunaan, dan memperoleh
secara substansial seluruh sisa manfaat dari, aset dalam
pertukaran.

(b) Pelanggan memiliki hak kepemilikan legal atas aset — hak
kepemilikan legal mengindikasikan pihak mana dalam kontrak
yang memiliki kemampuan untuk mengarahkan penggunaan
atas, dan memperoleh secara substansial seluruh sisa manfaat
dari, aset atau untuk membatasi akses dari entitas lain terhadap
manfaat tersebut. Oleh karena itu, pengalihan hak hukum suatu
aset dapat mengindikasikan bahwa pelanggan telah memperoleh
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(©)

(d)

pengendalian atas aset. Jika entitas hanya mempertahankan hak
kepemilikan legal sebagai perlindungan terhadap kegagalan
pelanggan untuk membayar, maka hak entitas tersebut tidak
akan menghalangi pelanggan dari memperoleh pengendalian
atas aset.

Entitas telah mengalihkan kepemilikan fisik atas aset —
kepemilikan fisik pelanggan atas aset dapat mengindikasikan
bahwa pelanggan memiliki kemampuan mengarahkan
penggunaan atas, dan memperoleh secara substansial seluruh
sisa manfaat dari, aset atau membatasi akses dari entitas lain
terhadap manfaat tersebut. Akan tetapi, kepemillikan fisik dapat
tidak disertai bersamaan dengan pengendalian aset. Sebagai
contoh, dalam beberapa perjanjian pembelian kembali
(repurchase agreements) dan beberapa pengaturan konsinyasi,
pelanggan atau consignee dapat mempunyai kepemilikan fisik
atas aset yang dikendalikan entitas. Sebaliknya, dalam beberapa
pengaturan bill-and-hold, entitas dapat mempunyai kepemilikan
fisik atas aset yang dikendalikan pelanggan. Paragraf PP64—
PP76, PP77-PP78 dan PP79—PP82 memberikan pedoman untuk
mencatat pengaturan pembelian kembali, pengaturan konsinyasi
dan pengaturan bill-and-hold secara terpisah.

Pelanggan memiliki risiko dan manfaat signifikan atas
kepemilikan aset — pengalihan risiko dan manfaat signifikan atas
kepemilikan aset kepada pelanggan mengindikasikan bahwa
pelanggan telah memperoleh kemampuan untuk mengarahkan
penggunaan, dan memperoleh secara substansial seluruh sisa
manfaat dari, aset. Akan tetapi, ketika mengevaluasi manfaat
serta risiko atas kepemilikan aset yang dijanjikan, entitas
mengecualikan  risiko yang menimbulkan kewajiban
pelaksanaan terpisah sebagai tambahan atas kewajiban
pelaksanaan untuk mengalihkan aset. Sebagai contoh, entitas
dapat telah mengalihkan pengendalian aset kepada pelanggan
tetapi belum menyelesaikan tambahan kewajiban pelaksanaan
untuk menyediakan jasa pemeliharaan yang berkaitan dengan
aset yang dialihkan.

(e) Pelanggan telah menerima aset — penerimaan pelanggan atas aset

mengindikasikan bahwa pelanggan telah memperoleh
kemampuan untuk mengarahkan penggunaan atas, dan
memperoleh secara substansial seluruh sisa manfaat dari, aset.
Untuk mengevaluasi dampak dari klausul kontraktual
penerimaan pelanggan ketika pengendalian aset dialihkan,
entitas mempertimbangkan pedoman dalam paragraf PP83-
PP86.
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39.

40.

41.

42.

43.

44,

Pengukuran Kemajuan Terhadap Penyelesaian Kewajiban
Pelaksanaan Secara Penuh

Untuk setiap kewajiban pelaksanaan yang diselesaikan sepanjang
waktu sesuai dengan paragraf 35-37, entitas mengakui pendapatan
sepanjang waktu dengan mengukur kemajuan terhadap penyelesaian
kewajiban pelaksanaan secara penuh. Tujuan ketika mengukur
kemajuan adalah untuk menggambarkan kinerja entitas dalam
mengalihkan pengendalian atas barang atau jasa yang dijanjikan
kepada pelanggan (yaitu penyelesaian dari kewajiban pelaksanaan
entitas).

Entitas menerapkan metode tunggal atas pengukuran kemajuan untuk
setiap kewajiban pelaksanaan yang diselesaikan sepanjang waktu dan
entitas menerapkan metode tersebut secara konsisten terhadap
kewajiban pelaksanaan serupa dan dalam keadaan serupa. Pada setiap
akhir periode pelaporan, entitas mengukur kembali kemajuan terhadap
penyelesaian kewajiban pelaksanaan secara penuh yang diselesaikan
sepanjang waktu.

Metode Pengukuran Kemajuan

Metode yang sesuai dari pengukuran kemajuan mencakup metode
output dan metode input. Paragraf PP14-PP19 memberikan pedoman
untuk menggunakan metode output dan metode input untuk mengukur
kemajuan entitas terhadap penyelesaian kewajiban pelaksanaan secara
penuh. Dalam menentukan metode yang sesuai untuk mengukur
kemajuan, entitas mempertimbangkan sifat dari barang atau jasa yang
dijanjikan oleh entitas untuk dialihkan kepada pelanggan.

Ketika menerapkan metode untuk mengukur kemajuan, entitas
mengecualikan dari pengukuran kemajuan setiap barang atau jasa di
mana entitas tidak mengalihkan pengendalian kepada pelanggan.
Sebaliknya, entitas memasukkan dalam pengukuran kemajuan barang
atau jasa di mana entitas mengalihkan pengendaliannya kepada
pelanggan ketika menyelesaikan kewajiban pelaksanaan.
Sebagaimana keadaan berubah sepanjang waktu, entitas memperbarui
pengukuran kemajuan untuk mencerminkan setiap perubahan dalam
hasil kewajiban pelaksanaan. Perubahan terhadap pengukuran
kemajuan entitas dicatat sebagai perubahan dalam estimasi akuntansi
sesuai dengan PSAK 25: Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi
Akuntansi, dan Kesalahan.

Pengukuran Kemajuan yang Rasional
Entitas mengakui pendapatan atas kewajiban pelaksanaan yang

diselesaikan sepanjang waktu hanya jika entitas dapat mengukur
secara rasional kemajuan terhadap penyelesaian kewajiban
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45.

46.

47.

48.

49.

pelaksanaan secara penuh. Entitas tidak akan dapat mengukur secara
rasional kemajuan terhadap penyelesaian kewajiban pelaksanaan jika
entitas tidak memiliki informasi andal yang disyaratkan untuk
menerapkan metode pengukuran kemajuan yang sesuai.

Dalam beberapa keadaan (sebagai contoh, dalam tahap awal kontrak),
entitas mungkin tidak dapat mengukur hasil kewajiban pelaksanaan
secara rasional, tetapi entitas memperkirakan untuk memulihkan biaya
yang terjadi dalam menyelesaikan kewajiban pelaksanaan. Dalam
keadaan tersebut, entitas mengakui pendapatan hanya sejumlah biaya
yang terjadi sampai waktu tertentu di mana entitas dapat mengukur
hasil kewajiban pelaksanaan secara rasional.

PENGUKURAN

Ketika (atau selama) kewajiban pelaksanaan diselesaikan, entitas
mengakui pendapatan atas sejumlah harga transaksi (yang tidak
termasuk estimasi atas imbalan variabel yang dibatasi sesuai dengan
paragraf 56-58) yang dialokasikan terhadap kewajiban
pelaksanaan.

Menentukan Harga Transaksi

Entitas mempertimbangkan syarat kontrak dan praktik bisnis umum
entitas untuk menentukan harga transaksi. Harga transaksi adalah
jumlah imbalan yang diperkirakan menjadi hak entitas dalam
pertukaran untuk mengalihkan barang atau jasa yang dijanjikan
kepada pelanggan, tidak termasuk jumlah yang ditagih atas nama
pihak ketiga (sebagai contoh, beberapa pajak penjualan). Imbalan
yang dijanjikan dalam kontrak dengan pelanggan dapat mencakup
jumlah tetap, jumlah variabel, atau keduanya.

Sifat, waktu, dan jumlah imbalan yang dijanjikan oleh pelanggan

mempengaruhi estimasi harga transaksi. Ketika menentukan harga

transaksi, entitas mempertimbangkan dampak dari seluruh hal berikut:

(a) 1imbalan variabel (lihat paragraf 50-55 dan 59);

(b) estimasi pembatas imbalan variabel (lihat paragraf 56-58);

(c) keberadaan komponen pendanaan signifikan dalam kontrak
(lihat paragraf 60-65);

(d) imbalan nonkas (lihat paragraf 66-69); dan

(¢) utang imbalan kepada pelanggan (lihat paragraf 70-72).

Untuk tujuan menentukan harga transaksi, entitas mengasumsikan
bahwa barang atau jasa akan dialihkan kepada pelanggan sebagaimana
dijanjikan sesuai dengan kontrak yang ada dan kontrak tersebut tidak
akan dibatalkan, diperbarui, atau dimodifikasi.

Hak Cipta © 2016 Ikatan Akuntan Indonesia 72.15



ED PSAK 72: PENDAPATAN DARI KONTRAK DENGAN PELANGGAN

Imbalan Variabel

50. Jika imbalan yang dijanjikan dalam kontrak mencakup jumlah
variabel, maka entitas mengestimasi jumlah imbalan yang menjadi hak
entitas dalam pertukaran untuk mengalihkan barang atau jasa yang
dijanjikan kepada pelanggan.

51. Jumlah imbalan dapat bervariasi karena diskon, rabat, pengembalian
dana, kredit, konsesi harga, insentif, bonus kinerja, denda, atau item
lain yang serupa. Imbalan yang dijanjikan juga dapat bervariasi jika
hak entitas terhadap imbalan kontinjen terhadap peristiwa masa depan
yang terjadi atau tidak terjadi. Sebagai contoh, jumlah imbalan dapat
menjadi variabel jika produk dijual dengan hak retur atau jumlah tetap
dijanjikan sebagai bonus kinerja terhadap pencapaian tonggak
(milestone) tertentu.

52. Variasi yang berkaitan dengan imbalan yang dijanjikan oleh pelanggan
dapat dinyatakan secara eksplisit dalam kontrak. Sebagai tambahan
terhadap syarat kontrak, imbalan yang dijanjikan adalah variabel jika
terdapat salah satu keadaan berikut:

(a) pelanggan memiliki perkiraan valid yang timbul dari praktik
bisnis umum entitas, kebijakan yang dipublikasikan atau
pernyataan spesifik ‘bahwa entitas akan menerima jumlah
imbalan yang kurang dari harga yang dinyatakan dalam kontrak.
Entitas diperkirakan akan menawarkan konsesi harga.
Bergantung pada yurisdiksi, industri atau pelanggan penawaran
ini dapat disebut sebagai diskon, rabat, pengembalian dana atau
kredit.

(b) fakta dan keadaan lain yang mengindikasikan bahwa intensi
entitas, ketika menyepakati kontrak dengan pelanggan, adalah
untuk menawarkan konsesi harga kepada pelanggan.

53. Entitas mengestimasi jumlah imbalan variabel dengan menggunakan
salah satu metode berikut, bergantung pada metode mana yang
diperkirakan entitas lebih baik dalam memprediksi jumlah imbalan
yang akan menjadi haknya:

(a) Nilai yang diharapkan — nilai yang diharapkan adalah jumlah
probabilitas-jumlah tertimbang dalam rentang kemungkinan
jumlah imbalan. Nilai ekspektasian dapat menjadi estimasi yang
sesuai dari jumlah imbalan variabel jika entitas memiliki
sejumlah besar kontrak dengan karakteristik yang serupa.

(b) Jumlah yang paling mungkin — jumlah yang paling mungkin
adalah jumlah tunggal yang paling mungkin dalam rentang
kemungkinan jumlah imbalan (yaitu hasil tunggal yang paling
mungkin dari kontrak). Jumlah yang paling mungkin dapat
menjadi estimasi yang sesuai dari jumlah imbalan variabel jika
kontrak memiliki dua kemungkinan hasil (sebagai contoh, suatu
entitas mencapai bonus kinerja atau tidak).
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54. Entitas menerapkan satu metode secara konsisten di seluruh kontrak
ketika mengestimasi dampak ketidakpastian pada jumlah imbalan
variabel yang menjadi hak entitas. Sebagai tambahan, entitas
mempertimbangkan seluruh informasi (historis, saat ini, dan
prakiraan) yang tersedia secara rasional bagi entitas dan
mengidentifikasi jumlah yang rasional dari kemungkinan jumlah
imbalan. Informasi yang digunakan entitas untuk mengestimasi jumlah
imbalan variabel biasanya serupa dengan informasi yang digunakan
manajemen entitas selama proses penawaran dan dalam menetapkan
harga untuk barang atau jasa yang dijanjikan.

Liabilitas Pengembalian

55. Entitas mengakui liabilitas pengembalian (refund liability) jika entitas
menerima imbalan dari pelanggan dan memperkirakan untuk
mengembalikan beberapa atau seluruh imbalan kepada pelanggan.
Liabilitas pengembalian diukur pada jumlah imbalan yang diterima
(atau piutang) yang tidak diharapkan menjadi hak entitas (yaitu jumlah
yang tidak termasuk dalam harga transaksi). Liabilitas pengembalian
(dan perubahan yang terkait harga transaksi dan, oleh karena itu,
liabilitas kontrak) diperbarui pada setiap akhir periode pelaporan untuk
perubahan dalam keadaan. Untuk mencatat liabilitas pengembalian
yang berkaitan dengan penjualan dengan hak retur, entitas menerapkan
pedoman dalam paragraf PP20-PP27.

Estimasi Pembatas Imbalan Variabel

56. Entitas memasukkan dalam harga transaksi beberapa atau seluruh
jumlah imbalan variabel yang diestimasi sesuai dengan paragraf 53
hanya jika sangat besar kemungkinan (highly probable) pembalikan
signifikan atas jumlah pendapatan kumulatif yang telah diakui tidak
akan terjadi ketika ketidakpastian terkait dengan imbalan variabel
selanjutnya terselesaikan.

57. Dalam menilai apakah sangat besar kemungkinan pembalikan
signifikan atas jumlah pendapatan kumulatif yang telah diakui tidak
akan terjadi setelah ketidakpastian terkait dengan imbalan variabel
selanjutnya terselesaikan, entitas mempertimbangkan kemungkinan
dan besarnya pembalikan pendapatan. Faktor yang dapat
meningkatkan kemungkinan atau besarnya pembalikan pendapatan
mencakup, tetapi tidak terbatas pada, hal berikut:

(a) jumlah imbalan sangat rentan terhadap faktor di luar pengaruh
entitas. Faktor tersebut dapat mencakup volatilitas dalam suatu
pasar, pertimbangan atau tindakan pihak ketiga, kondisi cuaca
dan risiko keusangan yang tinggi atas barang atau jasa yang
dijanjikan.

(b) ketidakpastian tentang jumlah imbalan yang tidak diharapkan
untuk diselesaikan dalam jangka waktu yang lama.
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59.

60.

61.

(c) pengalaman entitas (atau bukti lain) dengan jenis kontrak yang
serupa adalah terbatas, atau pengalaman (atau bukti lain)
tersebut memiliki nilai prediksi yang terbatas.

(d) entitas memiliki praktik untuk menawarkan berbagai konsesi
harga atau mengubah syarat dan kondisi pembayaran atas
kontrak serupa dalam keadaan yang serupa.

(e) kontrak memiliki kemungkinan jumlah imbalan dalam jumlah
yang banyak dan rentangan yang lebar.

Entitas menerapkan paragraf PP63 untuk mencatat imbalan dalam
bentuk royalti berbasis penjualan atau royalti berbasis penggunaan
(sales-based or usage-based royalty) yang dijanjikan dalam
pertukaran atas suatu lisensi kekayaan intelektual.

Penilaian Kembali Imbalan Variabel

Pada setiap akhir periode pelaporan, entitas memperbarui estimasi
harga transaksi (termasuk memperbarui penilaiannya apakah estimasi
atas imbalan variabel dibatasi) untuk merepresentasikan secara tepat
keadaan kini pada akhir periode pelaporan dan perubahan keadaan
selama periode pelaporan. Entitas mencatat perubahan dalam harga
transaksi sesuai dengan paragraf 87-90.

Keberadaan Komponen Pendanaan Signifikan dalam Kontrak

Dalam menentukan harga transaksi, entitas menyesuaikan jumlah
imbalan yang dijanjikan terhadap dampak nilai waktu uang jika waktu
pembayaran yang disepakati oleh para pihak dalam kontrak (baik
secara eksplisit atau implisit) memberikan pelanggan atau entitas
manfaat signifikan berupa pendanaan atas pengalihan barang atau jasa
kepada pelanggan. Dalam keadaan tersebut, kontrak mengandung
komponen pendanaan signifikan. Komponen pendanaan signifikan
dapat muncul tanpa memperhatikan apakah janji dari pendanaan
dinyatakan secara eksplisit dalam kontrak atau tersirat dalam syarat
pembayaran yang disetujui oleh pihak dalam kontrak.

Tujuan ketika menyesuaikan komponen pendanaan signifikan dalam
jumlah imbalan yang dijanjikan adalah agar entitas mengakui
pendapatan pada jumlah yang mencerminkan harga yang akan dibayar
oleh pelanggan atas barang atau jasa yang dijanjikan jika pelanggan
telah membayar secara kas barang atau jasa tersebut ketika entitas
mengalihkan barang atau jasa kepada pelanggan (yaitu harga jual kas).
Entitas mempertimbangkan seluruh fakta dan keadaan relevan dalam
menilai apakah kontrak terdiri dari komponen pendanaan dan apakah
komponen pendanaan adalah signifikan terhadap kontrak, termasuk
kedua hal berikut:

(a) perbedaan, jika ada, antara jumlah imbalan yang dijanjikan dan

harga jual kas atas barang atau jasa yang dijanjikan; dan
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64.

(b) dampak kombinasi dari kedua hal berikut:

(i) lamanya waktu yang diperkirakan ketika entitas
mengalihkan barang atau jasa yang dijanjikan kepada
pelanggan dan ketika pelanggan membayar barang atau
jasa tersebut; dan

(i1)) suku bunga yang berlaku dalam pasar yang relevan.

Terlepas dari penilaian dalam paragraf 61, kontrak dengan pelanggan
tidak akan memiliki komponen pendanaan signifikan jika terdapat
salah satu faktor berikut:

(a) pelanggan membayar barang atau jasa di muka dan pemilihan
waktu pengalihan barang atau jasa adalah berada pada diskresi
pelanggan.

(b) jumlah substansial atas imbalan yang dijanjikan oleh pelanggan
bersifat variabel dan jumlah atau waktu dari imbalan bervariasi
atas dasar terjadi atau tidak terjadinya peristiwa masa depan
yang tidak secara substansial berada dalam pengendalian
pelanggan atau entitas (sebagai contoh, jika imbalan adalah
royalti berbasis penjualan).

(c) perbedaan antara imbalan yang dijanjikan dan harga jual kas dari
barang atau jasa (sebagaimana dideskripsikan dalam paragraf
61) timbul untuk alasan selain pemberian pendanaan bagi
pelanggan atau entitas, dan perbedaan antara jumlah tersebut
adalah proporsional terhadap alasan perbedaan. Sebagai contoh,
syarat pembayaran mungkin memberikan entitas atau pelanggan
dengan perlindungan dari kegagalan pihak lain untuk
menyelesaikan beberapa atau seluruh kewajibannya secara
memadai dalam kontrak.

Sebagai panduan praktis, entitas tidak perlu menyesuaikan jumlah
imbalan yang dijanjikan terhadap dampak komponen pendanaan
signifikan jika entitas memperkirakan, pada awal kontrak, bahwa
periode antara ketika entitas mengalihkan barang atau jasa yang
dijanjikan kepada pelanggan dan ketika pelanggan membayar barang
atau jasa tersebut dalam setahun atau kurang dari setahun.

Untuk memenuhi tujuan dalam paragraf 61 ketika menyesuaikan
jumlah imbalan yang dijanjikan untuk komponen pendanaan
signifikan, entitas menggunakan tingkat diskonto yang tercermin
dalam transaksi pendanaan terpisah antara entitas dan pelanggannya
pada awal kontrak. Tingkat tersebut akan mencerminkan karakteristik
kredit dari pihak yang menerima pendanaan dalam kontrak, sama
seperti jaminan yang disediakan oleh pelanggan atau entitas, termasuk
aset yang dialihkan dalam kontrak. Entitas dapat menentukan tingkat
tersebut dengan mengidentifikasi tingkat yang mendiskontokan
jumlah nominal dari imbalan yang dijanjikan terhadap harga yang akan
dibayar pelanggan dalam kas untuk barang atau jasa ketika barang atau
jasa dialihkan kepada pelanggan. Setelah awal kontrak, entitas tidak
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70.

memperbarui tingkat diskonto untuk perubahan dalam tingkat bunga
atau keadaan lain (seperti perubahan dalam penilaian risiko kredit

pelanggan).

Entitas menyajikan dampak pendanaan (pendapatan bunga atau beban
bunga) secara terpisah dari pendapatan dari kontrak dengan pelanggan
dalam laporan penghasilan komprehensif. Pendapatan bunga atau
beban bunga diakui hanya jika aset kontrak (atau piutang) atau
liabilitas kontrak diakui dalam akuntansi untuk kontrak dengan
pelanggan.

Imbalan Nonkas

Untuk menentukan harga transaksi untuk kontrak di mana pelanggan
menjanjikan imbalan dalam bentuk selain kas, entitas mengukur
imbalan nonkas (atau janji dari imbalan nonkas) pada nilai wajar.

Jika entitas tidak dapat mengestimasi nilai wajar dari imbalan nonkas
secara rasional, entitas mengukur imbalan secara tidak langsung
dengan merujuk pada harga jual berdiri sendiri (Stand-alone selling
price) dari barang atau jasa yang dijanjikan kepada pelanggan (atau
kelas pelanggan) dalam pertukaran untuk imbalan.

Nilai wajar imbalan nonkas dapat bervariasi karena bentuk imbalan
(sebagai contoh, perubahan dalam harga saham yang berhak diterima
entitas dari pelanggan). Jika nilai wajar dari imbalan nonkas yang
dijanjikan oleh pelanggan berbeda untuk alasan selain dari hanya
bentuk imbalan (sebagai contoh, jika nilai wajar dapat bervariasi
karena kinerja entitas), maka entitas menerapkan persyaratan dalam
paragraf 56-58.

Jika pelanggan memberikan kontribusi barang atau jasa (sebagai
contoh, bahan, peralatan atau tenaga kerja) untuk memfasilitasi
pemenuhan kontrak entitas, maka entitas menilai apakah entitas
memperoleh pengendalian atas barang atau jasa yang dikontribusikan.
Jika demikian, entitas mencatat barang atau jasa yang dikontribusikan
sebagai imbalan nonkas yang diterima dari pelanggan.

Utang Imbalan kepada Pelanggan

Utang imbalan kepada pelanggan mencakup jumlah kas yang dibayar
entitas, atau diperkirakan untuk dibayar, kepada pelanggan (atau
kepada pihak lain yang membeli barang atau jasa entitas dari
pelanggan). Utang imbalan kepada pelanggan juga mencakup kredit
atau item lainnya (sebagai contoh, kupon atau voucher) yang dapat
diterapkan terhadap jumlah terutang kepada entitas (atau terhadap
pihak lain yang membeli barang atau jasa entitas dari pelanggan).
Entitas mencatat utang imbalan kepada pelanggan sebagai pengurang
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harga transaksi dan, oleh karena itu, atas pendapatan kecuali
pembayaran kepada pelanggan adalah pertukaran untuk barang atau
jasa yang bersifat dapat dibedakan (sebagaimana dideskripsikan dalam
paragraf 26-30) yang dialihkan oleh pelanggan kepada entitas. Jika
utang imbalan kepada pelanggan mencakup jumlah variabel, entitas
mengestimasi harga transaksi (termasuk penilaian apakah estimasi
imbalan variabel dibatasi) sesuai dengan paragraf 50-58.

Jika utang imbalan kepada pelanggan adalah pembayaran dari
pelanggan untuk barang atau jasa yang bersifat dapat dibedakan, maka
entitas mencatat pembelian barang atau jasa dengan cara yang sama
entitas mencatat pembelian lain dari pemasok. Jika jumlah utang
imbalan kepada pelanggan melebihi nilai wajar barang atau jasa yang
bersifat dapat dibedakan yang diterima entitas dari pelanggan, maka
entitas mencatat kelebihan tersebut sebagai pengurang harga transaksi.
Jika entitas tidak dapat mengestimasi nilai wajar secara rasional atas
barang atau jasa yang diterima dari pelanggan, maka entitas mencatat
seluruh utang imbalan kepada pelanggan sebagai pengurang harga
transaksi

Oleh karena itu, jika utang imbalan kepada pelanggan dicatat sebagai

pengurang harga transaksi, maka entitas mengakui pengurang atas

pendapatan ketika salah satu dari peristiwa berikut terjadi:

(a) entitas mengakui pendapatan untuk pengalihan barang atau jasa
yang terkait kepada pelanggan; dan

(b) entitas membayar atau berjanji untuk membayar imbalan
(bahkan jika pembayaran bergantung pada peristiwa masa
depan). Janji tersebut dapat tersirat dalam praktik bisnis umum
entitas.

Mengalokasikan Harga Transaksi terhadap Kewajiban
Pelaksanaan

Tujuan ketika mengalokasikan harga transaksi adalah entitas
mengalokasikan harga transaksi terhadap setiap kewajiban
pelaksanaan (atau barang atau jasa bersifat dapat dibedakan) dalam
jumlah yang menggambarkan jumlah imbalan yang diharapkan
menjadi hak entitas dalam pertukaran untuk mengalihkan barang
atau jasa yang dijanjikan kepada pelanggan.

Untuk memenuhi tujuan alokasi, entitas mengalokasikan harga
transaksi terhadap setiap kewajiban pelaksanaan yang diidentifikasi
dalam kontrak dengan dasar harga jual berdiri sendiri relatif (relative
stand-alone selling price) sesuai dengan paragraf 76-80, kecuali diatur
khusus dalam paragraf 81-83 (untuk alokasi diskon) dan paragraf 84-
86 (untuk alokasi imbalan yang mencakup jumlah variabel).
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Paragraf 76-86 tidak diterapkan jika kontrak hanya memiliki satu
kewajiban pelaksanaan. Akan tetapi, paragraf 84-86 dapat diterapkan
jika entitas berjanji mengalihkan serangkaian barang atau jasa yang
bersifat dapat dibedakan yang diidentifikasi sebagai kewajiban
pelaksanaan tunggal sesuai dengan paragraf 22(b) dan imbalan yang
dijanjikan mencakup jumlah variabel.

Alokasi Berdasarkan Harga Jual Berdiri Sendiri

Untuk mengalokasikan harga transaksi terhadap setiap kewajiban
pelaksanaan dengan dasar harga jual berdiri sendiri relatif, entitas
menentukan harga jual berdiri sendiri pada awal kontrak barang atau
jasa yang bersifat dapat dibedakan yang mendasari setiap kewajiban
pelaksanaan dalam kontrak dan mengalokasikan harga transaksi secara
proporsi terhadap harga jual berdiri sendiri tersebut.

Harga jual berdiri sendiri adalah harga barang atau jasa yang dijanjikan
dijual secara terpisah oleh entitas kepada pelanggan. Bukti terbaik dari
harga jual berdiri sendiri adalah harga barang atau jasa yang dapat
diobservasi ketika entitas menjual barang atau jasa secara terpisah
dalam keadaan serupa dan kepada pelanggan serupa. Harga atau daftar
harga kontraktual untuk barang atau jasa mungkin merupakan (tetapi
tidak dianggap menjadi) harga jual berdiri sendiri dari barang atau jasa.

Jika harga jual berdiri sendiri tidak secara langsung dapat diobservasi,
maka entitas mengestimasi harga jual berdiri sendiri pada jumlah yang
akan menghasilkan alokasi harga transaksi yang memenuhi tujuan
alokasi dalam paragraf 73. Ketika mengestimasi harga jual berdiri
sendiri, entitas mempertimbangkan seluruh informasi (mencakup
kondisi pasar, faktor dan informasi spesifik entitas tentang pelanggan
atau kelas pelanggan) yang tersedia secara rasional bagi entitas.
Dengan demikian, entitas memaksimalkan penggunaan input yang
dapat diobservasi dan menerapkan metode estimasi secara konsisten
dalam keadaan yang serupa.

Metode yang cocok untuk mengestimasi harga jual berdiri sendiri atas

barang atau jasa mencakup, tetapi tidak terbatas pada, hal berikut:

(a) Pendekatan penilaian pasar yang disesuaikan (adjusted market
assessment approach) — entitas mengevaluasi pasar di mana
entitas menjual barang atau jasa dan mengestimasi harga di
mana pelanggan dalam pasar tersebut diharapkan bersedia untuk
membayar barang atau jasa tersebut. Pendekatan ini juga
mencakup rujukan pada harga dari pesaing entitas untuk barang
atau jasa yang serupa dan menyesuaikan harga tersebut sesuai
keperluan untuk mencerminkan biaya dan marjin entitas.

(b) Pendekatan biaya ekspektasian ditambah marjin (expected cost
plus a margin approach) — entitas memprakirakan biaya
ekspektasian untuk memenuhi kewajiban pelaksanaan dan
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kemudian menambahkan marjin yang sesuai untuk barang atau

jasa tersebut.

(c) Pendekatan residual (residual approach) — entitas dapat
mengestimasi harga jual berdiri sendiri dengan merujuk pada
harga transaksi total dikurangi dengan jumlah harga jual berdiri
sendiri yang dapat diobservasi atas barang atau jasa yang
dijanjikan dalam kontrak. Akan tetapi, entitas dapat
menggunakan pendekatan residual untuk mengestimasi, sesuai
dengan paragraf 78, harga jual berdiri sendiri atas barang atau
jasa hanya jika salah satu dari kriteria berikut terpenuhi:

(i) entitas menjual barang atau jasa yang sama kepada
pelanggan yang berbeda (pada waktu yang sama atau
berdekatan) untuk jumlah dengan rentangan yang lebar
(yaitu harga jual sangat bervariasi karena harga jual
berdiri sendiri yang representatif tidak terlihat dari
transaksi lalu atau bukti yang dapat diobservasi lainnya);
atau

(i) entitas belum menetapkan harga untuk barang atau jasa
tersebut dan barang atau jasa tersebut belum pernah dijual
sebelumnya secara terpisah (yaitu harga jual tidak pasti).

Metode kombinasi dapat digunakan untuk mengestimasi harga jual
berdiri sendiri atas barang atau jasa yang dijanjikan dalam kontrak jika
dua atau lebih barang atau jasa memiliki harga jual berdiri sendiri
dengan variasi yang tinggi atau tidak pasti. Sebagai contoh, entitas
dapat menggunakan pendekatan residual untuk mengestimasi harga
jual berdiri sendiri untuk barang atau jasa yang dijanjikan dengan
variasi atau tingkat ketidakpastian yang sangat tinggi dan kemudian
menggunakan metode lain untuk mengestimasi harga jual berdiri
sendiri atas barang atau jasa individual secara relatif terhadap estimasi
harga jual berdiri sendiri yang ditentukan dengan pendekatan residual.
Ketika entitas menggunakan kombinasi metode untuk mengestimasi
harga jual berdiri sendiri setiap barang atau jasa yang dijanjikan dalam
kontrak, entitas mengevaluasi apakah pengalokasian harga transaksi
pada estimasi harga jual berdiri sendiri akan konsisten dengan tujuan
alokasi dalam paragraf 73 dan persyaratan untuk mengestimasi harga
jual berdiri sendiri dalam paragraf 78.

Alokasi diskon

Pelanggan menerima diskon untuk pembelian sepaket barang atau jasa
jika jumlah harga jual berdiri sendiri dari barang atau jasa yang
dijanjikan dalam kontrak melebihi imbalan yang dijanjikan dalam
kontrak. Kecuali ketika entitas memiliki bukti yang dapat diobservasi
sesuai dengan paragraf 82 bahwa seluruh diskon hanya berkaitan
dengan satu atau lebih, tetapi bukan seluruh, kewajiban pelaksanaan
dalam kontrak, entitas mengalokasikan diskon secara proporsional
terhadap seluruh kewajiban pelaksanaan dalam kontrak. Alokasi
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proporsional dari diskon dalam keadaan tersebut adalah konsekuensi
dari entitas yang mengalokasikan harga transaksi terhadap setiap
kewajiban pelaksanaan berdasarkan harga jual berdiri sendiri relatif
dari barang atau jasa yang bersifat dapat dibedakan yang
mendasarinya.

Entitas mengalokasikan keseluruhan diskon terhadap satu atau lebih,
tetapi bukan seluruh, kewajiban pelaksanaan dalam kontrak jika
seluruh kriteria berikut terpenuhi:

(a) entitas secara reguler menjual setiap barang atau jasa (atau setiap
paket barang atau jasa yang bersifat dapat dibedakan) dalam
kontrak secara terpisah;

(b) entitas juga secara reguler menjual, dengan basis berdiri sendiri,
suatu paket dari beberapa barang atau jasa yang bersifat dapat
dibedakan dengan diskon terhadap harga jual berdiri sendiri
barang atau jasa dalam setiap paket; dan

(c) diskon yang dapat diatribusikan kepada setiap paket barang atau
jasa yang dideskripsikan dalam paragraf 82(b) secara
substansial sama dengan diskon dalam kontrak dan analisis atas
barang atau jasa dalam setiap paket memberikan bukti yang
dapat diobservasi atas kewajiban pelaksanaan di mana seluruh
diskon dalam kontrak tercakup.

Jika diskon dialokasikan seluruhnya terhadap satu atau lebih
kewajiban pelaksanaan dalam kontrak sesuai dengan paragraf 82,
entitas mengalokasikan diskon sebelum menggunakan pendekatan
residual untuk mengestimasi harga jual berdiri sendiri dari barang atau
jasa sesuai dengan paragraf 79(c).

Alokasi Imbalan Variabel

Imbalan variabel yang dijanjikan dalam kontrak dapat diatribusikan
terhadap seluruh kontrak atau bagian spesifik dari kontrak, seperti
salah satu hal berikut:

(a) satu atau lebih, tetapi bukan seluruh, kewajiban pelaksanaan
dalam kontrak (sebagai contoh, bonus dapat menjadi kontinjen
pada entitas yang mengalihkan barang atau jasa yang dijanjikan
dalam periode waktu tertentu); atau

(b) satu atau lebih, tetapi bukan seluruh, barang atau jasa yang
dijanjikan dalam suatu rangkaian barang atau jasa yang bersifat
dapat dibedakan yang membentuk bagian dari kewajiban
pelaksanaan tunggal sesuai dengan paragraf 22(b) (sebagai
contoh, imbalan yang dijanjikan untuk tahun kedua dari kontrak
jasa kebersihan dua tahun akan meningkat berdasarkan
pergerakan indeks inflasi tertentu).

Entitas mengalokasikan jumlah variabel (dan perubahan selanjutnya
terhadap jumlah tersebut) seluruhnya terhadap kewajiban pelaksanaan
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86.

87.

88.

89.

90.

atau terhadap barang atau jasa yang bersifat dapat dibedakan yang

membentuk bagian dari kewajiban pelaksanaan tunggal sesuai dengan

paragraf 22(b) jika kedua kriteria berikut terpenuhi:

(a) syarat pembayaran variabel berkaitan secara spesifik dengan
usaha entitas untuk memenuhi kewajiban pelaksanaan atau
mengalihkan barang atau jasa yang bersifat dapat dibedakan
(atau terhadap hasil spesifik dari penyelesaian kewajiban
pelaksanaan atau pengalihan barang atau jasa yang bersifat
dapat dibedakan); dan

(b) mengalokasikan jumlah imbalan variabel seluruhnya terhadap
kewajiban pelaksanaan atau barang atau jasa yang bersifat
dapat dibedakan konsisten dengan tujuan alokasi dalam
paragraf 73 ketika mempertimbangkan seluruh kewajiban
pelaksanaan dan syarat pembayaran dalam kontrak.

Persyaratan alokasi dalam paragraf 73-83 diterapkan terhadap alokasi
jumlah sisa dari harga transaksi yang tidak memenuhi kriteria dalam
paragraf 85.

Perubahan dalam Harga Transaksi

Setelah awal kontrak, harga transaksi dapat berubah karena berbagai
alasan, mencakup penyelesaian peristiwa tidak pasti atau perubahan
lain dalam keadaan yang mengubah jumlah imbalan yang diharapkan
menjadi hak entitas dalam pertukaran dengan barang atau jasa yang
dijanjikan.

Entitas mengalokasikan ke dalam kewajiban pelaksanaan dalam
kontrak perubahan selanjutnya atas harga transaksi dengan dasar yang
sama dengan pada awal kontrak. Sebagai konsekuensinya, entitas tidak
mengalokasikan kembali harga transaksi untuk mencerminkan
perubahan dalam harga jual berdiri sendiri setelah awal kontrak.
Jumlah yang dialokasikan dalam kewajiban pelaksanaan yang telah
diselesaikan diakui sebagai pendapatan, atau sebagai pengurang
pendapatan, dalam periode di mana harga transaksi berubah.

Entitas mengalokasikan perubahan dalam harga transaksi seluruhnya
terhadap satu atau lebih, tetapi bukan seluruh, kewajiban pelaksanaan
atau barang atau jasa yang bersifat dapat dibedakan yang dijanjikan
dalam suatu rangkaian yang membentuk kewajiban pelaksanaan
tunggal sesuai dengan paragraf 22(b) hanya jika kriteria dalam
paragraf 85 yang terkait dengan alokasi imbalan variabel dipenuhi.

Entitas mencatat perubahan dalam harga transaksi yang timbul sebagai
hasil dari modifikasi kontrak sesuai dengan paragraf 18-21. Akan
tetapi, atas perubahan dalam harga transaksi yang terjadi setelah
modifikasi kontrak, entitas menerapkan paragraf 87-89 untuk
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91.

92.

93.

94.

9s.

mengalokasikan perubahan dalam harga transaksi dengan salah satu

cara berikut yang dapat diterapkan:

(a) Entitas mengalokasikan perubahan dalam harga transaksi
terhadap kewajiban pelaksanaan diidentifikasi dalam kontrak
sebelum modifikasi jika, dan sejauh perubahan dalam harga
transaksi dapat diatribusikan terhadap jumlah imbalan variabel
yang dijanjikan sebelum modifikasi dan modifikasi dicatat
sesuai dengan paragraf 21(a).

(b) Dalam seluruh kasus di mana modifikasi dicatat sebagai kontrak
terpisah sesuai dengan paragraf 20, entitas mengalokasikan
perubahan dalam harga transaksi terhadap kewajiban
pelaksanaan dalam kontrak modifikasian (yaitu kewajiban
pelaksanaan yang tidak diselesaikan atau diselesaikan sebagian
segera setelah modifikasi).

BIAYA KONTRAK
Biaya Inkremental atas Perolehan Kontrak

Entitas mengakui biaya inkremental atas perolehan kontrak dengan
pelanggan sebagai aset jika entitas memperkirakan untuk
memulihkan biaya tersebut.

Biaya inkremental atas perolehan kontrak adalah biaya yang terjadi
untuk memperoleh kontrak dengan pelanggan yang tidak akan terjadi
jika kontrak belum diperoleh (sebagai contoh, komisi penjualan).

Biaya untuk memperoleh kontrak yang terjadi tanpa memperhatikan
apakah kontrak yang diperoleh diakui sebagai beban ketika terjadi,
kecuali biaya tersebut secara eksplisit dapat dibebankan ke pelanggan
tanpa memperhatikan apakah kontrak diperoleh.

Sebagai panduan praktis, entitas dapat mengakui biaya inkremental
atas perolehan kontrak sebagai beban saat terjadi jika periode
amortisasi aset yang seharusnya diakui entitas adalah setahun atau
kurang dari setahun.

Biaya Pemenuhan Kontrak

Jika biaya yang terjadi dalam memenuhi kontrak dengan pelanggan
tidak berada dalam ruang lingkup Pernyataan lain (sebagai contoh,
PSAK 14: Persediaan, PSAK 16: Aset Tetap atau PSAK 19: Aset
Takberwujud), entitas mengakui sebagai aset atas biaya yang terjadi
untuk memenuhi kontrak hanya jika biaya tersebut memenuhi
seluruh kriteria berikut:
(a) Dbiaya berkaitan secara langsung dengan kontrak atau untuk
kontrak yang diantisipasi dapat diidentifikasi secara spesifik
oleh entitas (sebagai contoh, biaya yang berkaitan dengan jasa
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yang disediakan dalam pembaruan kontrak yang ada atau
biaya merancang (costs of designing) aset untuk dialihkan
dalam kontrak spesifik yang belum disetujui);

(b) biaya menghasilkan atau meningkatkan sumber daya entitas
yang akan digunakan dalam penyelesaian (atau dalam
melanjutkan penyelesaian) kewajiban pelaksanaan di masa
depan; dan

(c) Dbiaya diharapkan akan dipulihkan.

96. Untuk biaya yang terjadi dalam memenuhi kontrak dengan pelanggan

yang berada dalam ruang lingkup Pernyataan lain, entitas mencatat
biaya tersebut sesuai dengan Pernyataan lain tersebut.

97. Biaya yang berkaitan secara langsung dengan kontrak (atau kontrak
yang diantisipasi secara spesifik) mencakup salah satu dari hal berikut:

(a)

(b)

(©)

(d)
(e)

tenaga kerja langsung (sebagai contoh, gaji dan upah karyawan
yang menyediakan jasa yang dijanjikan secara langsung kepada
pelanggan);

bahan langsung (sebagai contoh, perlengkapan yang digunakan
dalam menyediakan jasa yang dijanjikan kepada pelanggan);
alokasi biaya yang berkaitan secara langsung dengan kontrak
atau untuk aktivitas kontrak (sebagai contoh, biaya manajemen
kontrak dan supervisi, asuransi dan depresiasi peralatan yang
digunakan dalam memenuhi kontrak);

biaya yang dapat dibebankan secara eksplisit kepada pelanggan
dalam kontrak; dan

biaya lain yang terjadi hanya karena entitas menyepakati
kontrak (sebagai contoh, pembayaran kepada subkontrakor).

98. Entitas mengakui biaya berikut sebagai beban ketika terjadi:

(2)

(b)

(©)

(d)

biaya umum dan administrasi (kecuali biaya tersebut dapat
dibebankan secara eksplisit kepada pelanggan dalam kontrak,
dalam kasus di mana entitas mengevaluasi biaya tersebut sesuai
dengan paragraf 97);

biaya atas pemborosan bahan baku, tenaga kerja, atau sumber
daya lain untuk memenuhi kontrak yang tidak tercermin dalam
harga kontrak;

biaya yang berkaitan dengan kewajiban pelaksanaan yang
diselesaikan (atau kewajiban pelaksanaan yang diselesaikan
sebagian) dalam kontrak (yaitu biaya yang berkaitan dengan
kinerja masa lalu); dan

biaya yang tidak dapat dibedakan entitas apakah biaya tersebut
berkaitan dengan kewajiban pelaksanaan yang tidak
diselesaikan atau kewajiban pelaksanaan yang diselesaikan
(atau kewajiban pelaksanaan yang diselesaikan sebagian).
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99.

100.

101.

102.

103.

104.

Amortisasi dan Penurunan Nilai

Aset diakui sesuai dengan paragraf 91 atau 95 diamortisasi dengan
dasar sistematik yang konsisten dengan pengalihan kepada pelanggan
atas barang atau jasa yang berkaitan dengan aset. Aset dapat berkaitan
dengan barang atau jasa yang dialihkan dalam kontrak yang
diantisipasi spesifik (sebagaimana dideskripsikan dalam paragraf
95(a)).

Entitas memperbarui amortisasi untuk mencerminkan perubahan
signifikan dalam waktu yang diperkirakan entitas atas pengalihan
barang atau jasa kepada pelanggan yang berkaitan dengan aset.
Perubahan tersebut dicatat sebagai perubahan dalam estimasi
akuntansi sesuai dengan PSAK 25: Kebijakan Akuntansi, Perubahan
Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan.

Entitas mengakui rugi penurunan nilai dalam laba rugi jika jumlah

tercatat aset yang diakui sesuai dengan paragraf 91 atau 95 melebihi:

(a) jumlah sisa dari imbalan yang diharapkan entitas untuk diterima
dalam pertukaran barang atau jasa yang berkaitan dengan aset;
dikurangi

(b) biaya yang berkaitan langsung dengan penyediaan barang atau
jasa dan yang belum diakui sebagai beban (lihat paragraf 97).

Untuk tujuan penerapan paragraf 101 dalam menentukan jumlah
imbalan yang diharapkan entitas untuk diterima, entitas menggunakan
prinsip dalam menentukan harga transaksi (kecuali persyaratan dalam
paragraf 56-58 mengenai estimasi pembatas imbalan variabel) dan
menyesuaikan jumlah untuk mencerminkan dampak risiko kredit
pelanggan.

Sebelum entitas mengakui rugi penurunan nilai atas aset yang diakui
sesuai dengan paragraf 91 atau 95, entitas mengakui setiap rugi
penurunan nilai atas aset yang berkaitan dengan kontrak yang diakui
sesuai dengan Pernyataan lain (sebagai contoh, PSAK 14: Persediaan
, PSAK 16: Aset Tetap, dan PSAK 19: Aset Tak Berwujud). Setelah
menerapkan uji penurunan nilai dalam paragraf 101, entitas
memasukkan jumlah tercatat yang dihasilkan dari aset yang diakui
sesuai dengan paragraf 91 atau 95 dalam jumlah tercatat dari unit
penghasil kas yang terkait untuk tujuan penerapan PSAK 48:
Penurunan Nilai Aset terhadap unit penghasil kas tersebut.

Entitas mengakui dalam laba rugi pembalikan beberapa atau seluruh
rugi penurunan nilai yang sebelumnya diakui sesuai dengan paragraf
101 ketika kondisi penurunan nilai tidak ada lagi atau telah membaik.
Meningkatnya jumlah tercatat atas aset tidak melebihi jumlah yang
telah ditentukan (dikurangi amortisasi) jika tidak ada rugi penurunan
nilai yang diakui sebelumnya.

Hak Cipta © 2016 Ikatan Akuntan Indonesia 72.28



ED PSAK 72: PENDAPATAN DARI KONTRAK DENGAN PELANGGAN

105.

106.

107.

108.

109.

PENYAJIAN

Ketika salah satu pihak dalam kontrak telah melaksanakan, entitas
menyajikan kontrak dalam laporan posisi keuangan sebagai aset
kontrak atau liabilitas kontrak, bergantung pada hubungan antara
kinerja entitas dan pembayaran pelanggan. Entitas menyajikan hak
tanpa syarat terhadap imbalan secara terpisah sebagai piutang.

Jika pelanggan membayar imbalan, atau entitas memiliki hak terhadap
jumlah imbalan yang tidak bersyarat (yaitu piutang), sebelum entitas
mengalihkan barang atau jasa kepada pelanggan, entitas menyajikan
kontrak sebagai liabilitas kontrak ketika pembayaran dilakukan atau
pembayaran telah jatuh tempo (mana yang lebih awal). Liabilitas
kontrak adalah kewajiban entitas untuk mengalihkan barang atau jasa
kepada pelanggan di mana entitas telah menerima imbalan (atau
jumlah imbalan yang jatuh tempo) dari pelanggan tersebut.

Jika entitas melaksanakan dengan mengalihkan barang atau jasa
kepada pelanggan sebelum pelanggan membayar imbalan atau
sebelum pembayaran jatuh tempo, entitas menyajikan kontrak sebagai
aset kontrak, tidak termasuk jumlah yang disajikan sebagai piutang.
Aset kontrak adalah hak imbalan entitas dalam pertukaran barang atau
jasa yang dialihkan entitas kepada pelanggan. Entitas menilai aset
kontrak untuk penurunan nilai sesuai dengan ED PSAK 71: Instrumen
Keuangan. Penurunan nilai aset kontrak dapat diukur, disajikan dan
diungkapkan dengan dasar yang sama dengan aset keuangan dalam
ruang lingkup ED PSAK 71: Instrumen Keuangan (lihat juga paragraf
113(b)).

Piutang adalah hak imbalan entitas yang tidak bersyarat. Hak imbalan
tidak bersyarat jika hanya berlalunya waktu yang disyaratkan sebelum
pembayaran imbalan jatuh tempo. Sebagai contoh, entitas mengakui
piutang jika entitas memiliki hak kini untuk pembayaran walaupun
jumlah tersebut mungkin dapat dikembalikan di masa depan. Entitas
mencatat piutang sesuai dengan ED PSAK 71: Instrumen Keuangan.
Saat pengakuan awal piutang dari kontrak dengan pelanggan,
perbedaan antara pengukuran piutang sesuai dengan ED PSAK 71:
Instrumen Keuangan dan jumlah terkait yang diakui sebagai
pendapatan, disajikan sebagai beban (sebagai contoh, sebagai rugi
penurunan nilai).

Pernyataan ini menggunakan istilah ‘aset kontrak’ dan ‘liabilitas
kontrak’ tetapi tidak melarang entitas menggunakan deskripsi
alternatif dalam laporan posisi keuangan untuk item tersebut. Jika
entitas menggunakan deskripsi alternatif untuk aset kontrak, entitas
menyediakan informasi yang cukup bagi pengguna laporan keuangan
untuk membedakan piutang dan aset kontrak.
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PENGUNGKAPAN

110. Tujuan persyaratan pengungkapan adalah agar entitas
mengungkapkan informasi yang cukup yang memungkinkan
pengguna laporan keuangan memahami sifat, jumlah, waktu dan
ketidakpastian pendapatan dan arus kas yang timbul dari kontrak
dengan pelanggan. Untuk mencapai tujuan tersebut, entitas
mengungkapkan informasi kualitatif dan kuantitatif tentang
seluruh hal berikut:

(@)  kontrak dengan pelanggan (lihat paragraf 113-122);

(b)  pertimbangan signifikan dan  perubahan  dalam
pertimbangan, yang dibuat dalam menerapkan Pernyataan
ini terhadap kontrak tersebut (lihat paragraf 123-126); dan

(c) aset yang diakui dari biaya untuk memperoleh atau
memenuhi kontrak dengan pelanggan sesuai dengan
paragraf 91 atau 95 (lihat paragraf 127-128).

111. Entitas mempertimbangkan level rincian yang diperlukan untuk
memenuhi tujuan pengungkapan dan penekanan yang diberikan setiap
persyaratan yang beragam. Entitas menggabungkan atau memisahkan
pengungkapan sehingga informasi yang berguna tidak dikaburkan oleh
penyertaan rincian tidak signifikan dalam jumlah besar atau
penggabungan item yang memiliki karakteristik yang berbeda secara
substansial.

112. Entitas tidak perlu mengungkapkan informasi sesuai dengan
Pernyataan ini jika entitas telah menyediakan informasi tersebut sesuai
dengan Pernyataan lain.

Kontrak dengan Pelanggan

113. Entitas mengungkapkan seluruh jumlah berikut untuk periode
pelaporan kecuali jumlah tersebut disajikan secara terpisah dalam
laporan penghasilan komprehensif sesuai dengan Pernyataan lain:

(a)  pendapatan yang diakui dari kontrak dengan pelanggan, yang
diungkapkan secara terpisah dari sumber pendapatan lain; dan

(b)  rugi penurunan nilai yang diakui (sesuai dengan ED PSAK 71:
Instrumen Keuangan) atas piutang atau aset kontrak yang
timbul dari kontrak entitas dengan pelanggan, yang
diungkapkan secara terpisah dari rugi penurunan nilai dari
kontrak lain.

Pemisahan Pendapatan
114. Entitas memisahkan pendapatan yang diakui dari kontrak dengan
pelanggan ke dalam kategori yang menggambarkan bagaimana sifat,

jumlah, waktu dan ketidakpastian dari pendapatan dan arus kas
dipengaruhi oleh faktor ekonomik. Entitas menerapkan pedoman
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115.

116.

117.

118.

dalam paragraf PP87-PP89 ketika memilih kategori yang digunakan
untuk memisahkan pendapatan.

Sebagai tambahan, entitas mengungkapkan informasi yang cukup
untuk memungkinkan pengguna laporan keuangan memahami
hubungan antara pengungkapan dari pendapatan yang dipisahkan
(sesuai dengan paragraf 114) dan informasi pendapatan yang
diungkapkan untuk setiap segmen dilaporkan, jika entitas menerapkan
PSAK 5: Segmen Operasi.

Saldo Kontrak

Entitas mengungkapkan seluruh hal berikut:

(a) saldo awal dan akhir dari piutang, aset kontrak dan liabilitas
kontrak dari kontrak dengan pelanggan, jika tidak disajikan
secara terpisah atau diungkapkan;

(b)  pendapatan yang diakui dalam periode pelaporan yang
termasuk dalam saldo liabilitas kontrak pada awal periode; dan

(c) pendapatan yang diakui dalam periode pelaporan dari
kewajiban pelaksanaan yang diselesaikan (atau diselesaikan
sebagian) pada periode sebelumnya (sebagai contoh, perubahan
dalam harga transaksi).

Entitas menjelaskan bagaimana waktu penyelesaian kewajiban

pelaksanaannya (lihat paragraf 119(a)) berkaitan dengan waktu umum

dari pembayaran (lihat paragraf 119(b)) dan dampak faktor tersebut
pada saldo aset kontrak dan liabilitas kontrak. Penjelasan yang
disediakan dapat menggunakan informasi kualitatif.

Entitas menyediakan penjelasan perubahan signifikan dalam saldo aset

kontrak dan liabilitas kontrak selama periode pelaporan. Penjelasan

mencakup informasi kualitatif dan kuantitatif. Contoh perubahan
dalam saldo aset kontrak dan liabilitas kontrak entitas mencakup hal
berikut:

(a)  perubahan karena kombinasi bisnis;

(b)  penyesuaian catch-up kumulatif terhadap pendapatan yang
mempengaruhi aset kontrak dan liabilitas kontrak yang terkait,
mencakup penyesuaian yang timbul dari perubahan dalam
pengukuran kemajuan, perubahan dalam estimasi harga
transaksi (mencakup perubahan dalam penilaian apakah
estimasi atas imbalan variabel dibatasi) atau modifikasi
kontrak;

(c)  penurunan nilai dari aset kontrak;

(d)  perubahan dalam jangka waktu karena hak imbalan menjadi
tidak bersyarat (yaitu aset kontrak dapat direklasifikasi ke
piutang); dan

(e)  perubahan dalam jangka waktu karena kewajiban pelaksanaan
diselesaikan (yaitu pengakuan pendapatan yang timbul dari
liabilitas kontrak).
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Kewajiban Pelaksanaan

119. Entitas mengungkapkan informasi tentang kewajiban pelaksanaannya
dalam kontrak dengan pelanggan, mencakup deskripsi dari seluruh hal
berikut:

(a)

(b)

(©)

(d)
(e)

ketika  entitas  biasanya  menyelesaikan = kewajiban
pelaksanaannya (sebagai contoh, saat pengiriman lewat kapal
(upon shipment), saat pengiriman, saat jasa diserahkan atau saat
penyelesaian jasa), mencakup ketika kewajiban pelaksanaan
diselesaikan dalam pengaturan bill-and-hold;

syarat pembayaran signifikan (sebagai contoh, kapan
pembayaran biasanya jatuh tempo, apakah kontrak memiliki
komponen pendanaan signifikan, apakah jumlah imbalan
variabel dan apakah estimasi atas imbalan variabel umumnya
dibatasi sesuai dengan paragraf 56-58);

sifat barang atau jasa yang dijanjikan entitas untuk dialihkan,
dengan menekankan kewajiban pelaksanaan untuk mengatur
pihak lain mengalihkan barang atau jasa (yaitu jika entitas
bertindak sebagai agen);

kewajiban untuk retur, pengembalian dana dan kewajiban
serupa lainnya; dan

jenis garansi dan kewajiban terkait.

Harga Transaksi yang Dialokasikan terhadap Sisa Kewajiban
Pelaksanaan

120. Entitas mengungkapkan informasi berikut tentang sisa kewajiban
pelaksanaan:

(2)

(b)

jumlah gabungan dari harga transaksi yang dialokasikan pada

kewajiban pelaksanaan yang tidak diselesaikan (atau tidak

diselesaikan sebagian) pada akhir periode pelaporan; dan
penjelasan mengenai kapan entitas mengharapkan untuk
mengakui sebaga